
UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK ETANOL BATANG KAYU 

BAJAKAH KALALAWIT (Uncaria gambir (W. Hunter) Roxb.) 

SEBAGAI ANTIHIPERURISEMIA TERHADAP MENCIT (Mus 

musculus) 

 

EFFECTIVITY TEST OF KALALAWIT (Uncaria gambir (W. 

Hunter) Roxb.) WOOD ETHANOL  EXTRACT AS 

ANTIHIPERURICEMIA AGAINST MICE (Mus musculus) 

 
 

                                                

 

 

 

 

 

 
DISUSUN OLEH : 

RIKHATUL MUJAHIDAH 

105131102720 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan kepada Prodi S1 Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Makassar untuk memenuhi sebagian persyaratan 

guna memperoleh gelar Sarjana Farmasi 

 

 

PROGRAM STUDI SARJANA FARMASI 

FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

2024 



ii 

 

  



iii 

 

  



iv 

 

  



v 

 

  



vi 

 

                          RIWAYAT HIDUP PENULIS 

 

 
 

Nama : Rikhatul Mujahidah  

Nama Ayah  : Abdullah 

Nama Ibu : Aminah 

Tempat, Tanggal Lahir : Nunukan, 11 Februari 2001 

Agama : Islam 

Alamat : Jl. Muslimin RT.001 

Nomor Telepon/HP : 085397528203 

Email : Rikhatulmujahidah11@gmail.com  

 

RIWAYAT PENDIDIKAN   

 TKIT Ibnu Sina (2006-2007) 

 SDIT Ibnu Sina (2007-2013) 

 SMPN 2 Sebatik Barat (2013-2016) 

 SMAN 1 Nunukan (2016-2019) 

 Universitas Muhammadiyah Makassar (2020-2024) 

  

 

  

mailto:Rikhatulmujahidah11@gmail.com


vii 

 

FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH MAKASSAR 

Skripsi, 23 Agustus 2024 

 

UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK BATANG KAYU BAJAKAH KALALAWIT 

(Uncaria gambir (W. Hunter) Roxb.) SEBAGAI ANTIHIPERURISEMIA 

TERHADAP MENCIT (Mus musculus) 
 

ABSTRAK 

Latar Belakang : Asam urat, gout atau pirai adalah suatu penyakit yang ditandai 

dengan serangan secara spontan dan berulang pada sendi dengan ditandai adanya 

artritis yang terasa sangat nyeri karena adanya endapan kristal monosodium urat 

atau asam urat, yang mengumoul didalam sendi sebagai akibat tingginya kadar 

asam urat di dalam darah (hiperuricemia). Batang Kayu Bajakah Kalalawit 

(Uncaria (W.Hunter) gambir Roxb.) setelah dilakukan uji skrining fitokimia 

mengandung senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid, tanin, saponin, dan 

alkaloid, Bajakah Kalalawit telah lama digunakan oleh masyarakat Kalimantan 

Utara, Kabupaten Nunukan sebagai obat herbal untuk berbagai penyakit, termasuk 

Asam Urat. 

Tujuan Penelitian : Melngeltahui pelngaruh pelmbelrilan elkstrak Batang Kayu 

Bajakah Kalalawit (Uncaria (W.Hunter) gambir Roxb.) dalam melnurunkan kadar 

asam urat melncilt (Mus muscullus) yang dililnduksil jus hatil ayam dan  kalium 

oksonat (C4H2KN3O4) dan melngeltahuil dosils efektif dalam melnurunkan kadar 

asam urat melncilt (Mus muscullus) yang dililnduksil jus hatil ayam dan penginduksi 

kalium oksonat (C4H2KN3O4). 

Metode Penelitian : Penelitian experimental yangl dilakukan dilaboratorium 

dengan intervensi menggunakan rancangan pretest (sebelum perlakuan) dan 

posttest (setelah perlakuan) dengan kelompok perlakuan. Ekstrak di ekstraksi 

menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Sebanyak dua puluh 

lima ekor mencit dikelompokkan menjadi 5 kelompok dibagi menjadi kontrol 

negative Na cmc  (-), kontrol positif allopurinol (+), (P1, P2, P3) dengan dosis 

masing – masing 100 mg, 200 mg, dan 400 mg. 

Hasil : Dosis optimal yang paling efektif Ekstrak Etanol Batang Kayu Bajakah 

Kalalawit dosis 400 mg/kg BB dapat menurunkan kadar asam urat  darah pada 

mencit (Mus musculus). 

Kesimpulan : Pemberian Ekstrak Etanol Batang Kayu Bajakah Kalalawit dapat 

menurunkan kadar asam urat  darah pada mencit (Mus musculus). 

Kata Kunci : Antihiperuricemia, (Uncaria (W.Hunter) gambir Roxb.), dan 

Mencit 

https://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/#query=C4H2KN3O4
https://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/#query=C4H2KN3O4
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EFFECTIVENESS TEST OF BAJAKAH KALALAWIT WOOD STEM 

EXTRACT (Uncaria gambir (W. Hunter) Roxb.) AS 

ANTIHYPERURICEMIA AGAINST MICE (Mus musculus) 

 

ABSTRACT 

Background: Gout is a disease characterized by spontaneous and recurrent 

attacks in the joints characterized by arthritis that feels very painful due to the 

deposition of monosodium urate or uric acid crystals, which accumulate in the 

joints as a result of high levels of uric acid in the blood (hyperuricemia). Bajakah 

Kalalawit Wood Stem (Uncaria gambir (W.Hunter) Roxb.) after phytochemical 

screening test contains secondary metabolite compounds in the form of 

flavonoids, tannins, saponins, and alkaloids, Bajakah Kalalawit has long been 

used by the people of North Kalimantan, Nunukan Regency as herbal medicine for 

various diseases, including Uric Acid. 

Research Objective: the effect of the release of Bajakah Kalalawit Wood Stem 

Extract (Uncaria (W. Hunter) gambir Roxb.) in reducing uric acid levels in mice 

(Mus muscullus) induced by chicken liver juice and potassium oxonate inducer 

(C4H2KN3O4) and to determine the effective dosage required using Bajakah 

Kalalawit Wood Stem Extract (Uncaria (W. Hunter) gambir Roxb.) in reducing 

uric acid in mice (Mus muscullus) induced by chicken liver juice and potassium 

oxonate inducer (C4H2KN3O4). 

Research Method: Experimental research conducted in the laboratory with 

intervention research using a pretest (before treatment) and posttest (after 

treatment) design with the treatment group. The extract was extracted using 

maceration method with 96% ethanol solvent. A total of twenty-five mice were 

grouped into 5 groups divided into negative control Na cmc (-), positive control 

allopurinol (+), (P1, P2, P3) with doses of 100 mg, 200 mg, and 400 mg 

respectively. 

Results: The most effective optimal dose of Bajakah Kalalawit Wood Stem 

Ethanol Extract at a dose of 400 mg/kg BW can reduce blood uric acid levels in 

mice (Mus musculus). 

Keywords: Antihyperuricemia, (Uncaria (W.Hunter) gambir Roxb.), and Mice 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Rangka manusia, hampir semua tulang – tulang dihubungkan oleh sendi  

yang menghubungkan minimal satu tulang dengan tulang lain. Sendi atau juga 

disebut sebagai artikulasi memiliki fungsi untuk menahan tulang – tulang untuk 

tetap penyatu dan memberikan mobilitas pada rangka (Ramadhani Khairunisa, 

2022 :37). Nyeri bukanlah suatu diagnosa penyakit, melainkan alarm tubuh 

yang berfungsi memberikan peringatan bahwa didalam tubuh telah terjadi suatu 

gangguan. Nyeri merupakan sebuah pengalaman sensori dan emosional tidak 

menyenangkan yang berhubungan dengan adanya potensi cedera jaringan tubuh 

(Utomo Setyo Agus, 2023 : 8). 

Asam urat, gout atau pirai adalah suatu penyakit yang ditandai dengan 

serangan secara spontan dan berulang pada sendi dengan ditandai adanya 

artritis yang terasa sangat nyeri karena adanya endapan kristal monosodium 

urat atau asam urat, yang mengumoul didalam sendi sebagai akibat tingginya 

kadar asam urat di dalam darah (hiperuricemia). sebagai penyebabnya, artritis 

gout termasuk golongan  kelainan metabolik, dan nomor 3 tertinggi dalam 

urutan penyakit sendi sesudah osteoarthritis dan artritis rematoid. Peradangan 

sendi pada gout bersifat menahun dan terjadi serangan berulang, akibatnya 

sendi bisa menjadi bengkok atau cacat (Junaedi Iskandar, 2020). 

Di saat ini, hampir semua orang pernah mengalami keluhan pegal- pegal 

dan nyeri sendi. Hal ini tentunya tidak bergantung pada usia dan jenis kelamin. 
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Asam urat merupakan salah satu penyebab utama yang sering kali dijadikan 

alasan atas berbagai keluhan tersebut dan biasanya dialami dalam jangka 

panjang (Wahyu Widyanto, 2017). Hampir 20% penderita gout juga 

mengidap batu ginjal. Gout cenderung terjadi karena adanya peranan faktor 

keturunan, menyerang pria dewasa lebih sering dibandingkan wanita (Junaedi 

Iskandar, 2020). 

Pelnyaki lt asam urat masi lh melnjadi l salah satu masalah kelselhatan 

masyarakat di l Ilndonelsi la. Prelvalelnsi l asam urat celndelrung melmasuki l usi la 

selmaki ln muda yai ltu usi la produkti lf yang nanti lnya belrdampak pada pelnurunan 

produkti lvi ltas kelrja (Jali lana, 2018). Gout mempengaruhi sekitar 1-2% populasi 

dewasa dan merupakan jenis arthritis inflamasi yang paling umum pada pria. 

Prevalensi gout bervariasi, dengan perkiraan sekitar 13.6 per 1000 pria dan 6.4 

per 1000 wanita. Risiko gout meningkat seiring bertambahnya usia, dengan 

prevalensi rata-rata mencapai 7% pada pria di atas 75 tahun dan 3% pada 

wanita di atas 85 tahun. Penelitian di Indonesia menunjukkan prevalensi 

hiperurisemia di Bali mencapai 14.5%, sedangkan pada etnis Sangihe di 

Minahasa Utara ditemukan prevalensi gout sebesar 29.2%  (Hamijoyo Laniyati, 

2020). 

Pelngobatan asam urat yang umum di llakukan yai ltu pelmbelri lan oral 

allopuri lnol. Selnyawa allopuri lnol belrpelran selbagai l i lnhi lbi ltor atau pelnghambat 

kelrja                       elnzilm xantiln oksildasel yang belrpelran melngubah xantiln melnjadil asam urat 

(Sugi lta Purwanti lni lngsi lh et al., 2018). Aki lbatnya kadar asam urat dalam plasma 

turun  dan hi lpoxanti ln yang lelpbi lh mudah larut dalam darah dan mudah 
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telrelkskrelsi l. Telrapi l         allopuri lnol di llakukan ji lka kadar asam urat mellelbilhil 9mg/dL 

elfelk sampi lng utama dari l allopuri lnol yai ltu i lntolelransi l celrna, di larel, mual dan 

muntah (Haryoto et al., 2018). 

Tumbuhan obat dapat melri lngankan rasa saki lt, selcara turun telmurun 

pelngeltahuan i lni l di lpelrtahankan dan di lwari lskan. Ilndonelsi la adalah salah satu 

nelgara pelnghasi ll komodi lti l obat-obatan yang potelnsi lal. Pelngelmbangan produksil 

tanaman obat cukup celrah melngi lngat belbelrapa faktor selpelrti l flora, keladaan 

tanah dan i lkli lm, pelgelmbangan i lndustri l obat modelrn dan tradi lsi lonal, selrta 

melni lngkatnya konsumsi l dan harga komodi lti l obat. Ti ldak kurang dari l 1.650 

spelsi lels tumbuhan di l Selmelnanjung Malaya melmpunyai l khasi lat selbagai l obat dan 

Ilndonelsi la melmpunyai l 9.606 spelsi lels tumbuhan yang belrfungsi l selbagai l obat 

selrta telrdapat 1.260 spelsi lels tumbuhan obat yang selcara pasti l belrasal dari l hutan 

tropi lka Ilndonelsi la. Ilndonelsi la melmi lli lki l selki ltar 30.000 jelni ls tumbuhan (B 

Pujilasmanto elt al., 2020). 

Salah satu obat tradi lsi lonal yang telah digunakan secara empiris adalah 

Batang Kayu Bajakah Kalalawit  (Uncaria (W.Hunter) gambir Roxb.). Batang 

Kayu Bajakah Kalalawit (Uncaria (W.Hunter) gambir Roxb.) tellah lama 

di lgunakan olelh masyarakat Kalimantan Utara, Kabupaten Nunukan selbagai l 

obat helrbal untuk belrbagai l pelnyaki lt, telrmasuk Asam Urat, di larel, dilselntril, pelgal 

lilnu, luka, dan bahkan kankelr. Batang Kayu Bajakah Kalalawit (Uncaria 

(W.Hunter) gambir Roxb.).  

Tanaman Bajakah Kalalawit (Uncaria gambir Roxb.) memiliki 

kandungan penting seperti saponin, alkaloid, steroid, terpenoid, flavonoid, tanin 
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dan fenolik (Herdianto & Ir, 2012). Flavonoi ld, selbagai l selnyawa utama yang 

melnghambat akti lvi ltas xanthi lnel oksi ldasel (XO), dan anali lsi ls ki lnelti lka 

pelnghambatannya dapat me lnjadil tahap awal dalam melncari l tanaman yang 

belrpotelnsi l selbagai l sumbelr pelngobatan anti l-gout. (Novali la elt al., 2022).  

Olelh karelna tellah adanya pelnelli lti lan – penelitian sebelumnya bahwa 

batang kayu Bajakah Kalalawit (Uncaria (W.Hunter) gambir Roxb.) 

mengandung senyawa flavonoid yang diduga sebagai penghambat enzim 

xantine oxidase pada Batang Bajakah Kalalawit  (Uncaria (W.Hunter) gambir 

Roxb.) selhi lngga di llakukan pelnelli lti lan Uji l Efektivitas Elkstrak Batang Kayu 

Bajakah Kalalawit  (Uncaria gambir (W.Hunter) Roxb.) selbagai l 

anti lhi lpelruri lselmi la telrhadap melnci lt (Mus Musculus) untuk melngeltahui l dosi ls 

efektif terhadap elkstrak Batang Kayu Bajakah Kalalawit dalam pelngobatan 

Anti lhi lpelruri lselmi la Telrhadap Melnci lt (Mus Musculus) Yang Di l Ilnduksi l jus 

hati l ayam dan kalium oksonat (C4H2KN3O4). 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang di latas, maka rumusan masalah dalam pelnelli lti lan 

i lni l adalah selbagai l belri lkut: 

1. Apakah ada pelngaruh pelmbelri lan elkstrak Batang Kayu Bajakah Kalalawit 

(Uncaria (W.Hunter) gambir Roxb.) dalam melnurunkan kadar asam urat 

melnci lt (Mus muscullus) yang di li lnduksi l Jus hati l ayam dan penginduksi 

kalium oksonat (C4H2KN3O4)? 

2. Belrapakah dosi ls efektif yang di lpelrlukan melnggunakan elkstrak Batang Kayu 

Bajakah Kalalawit (Uncaria gambir (W.Hunter)  Roxb.) dalam melnurunkan 

https://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/#query=C4H2KN3O4
https://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/#query=C4H2KN3O4


5 

 

hiperurisemia pada mencit (Mus muscullus) yang di li lnduksi l Jus hati l ayam 

dan penginduksi kalium oksonat (C4H2KN3O4) ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka adapun tujuan dari l pelnelli lti lan 

i lni l adalah: 

1. Untuk melngeltahui pelngaruh pelmbelri lan elkstrak Batang Kayu Bajakah 

Kalalawit (Uncaria (W.Hunter) gambir Roxb.) dalam melnurunkan kadar 

asam urat melnci lt (Mus muscullus) yang di li lnduksi l jus hatil ayam dan 

penginduksi kalium oksonat (C4H2KN3O4). 

2. Untuk melnentukanl dosi ls efektif yang di lpelrlukan melnggunakan elkstrak 

Batang Kayu Bajakah Kalalawit (Uncaria (W.Hunter) gambir Roxb.) dalam 

melnurunkan asam urat melnci lt (Mus muscullus) yang di li lnduksi l jus hati l 

ayam dan penginduksi kalium oksonat (C4H2KN3O4). 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan wawasan kepada penulis dan 

pembaca bahwa ekstrak batang kayu Bajakah Kalalawit (Uncaria gambir Roxb) 

dapat digunakan sebagai pengobatan hiperurisemia, dan diharapkan dapat 

memperluas wawasan seseorang pada bidang kesehatan dalam pengembangan 

obat.        

 

  

https://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/#query=C4H2KN3O4
https://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/#query=C4H2KN3O4
https://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/#query=C4H2KN3O4
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Bajakah Kalalawit (Uncaria gambir (W.Hunter) Roxb.) 

Tumbuhan bajakah kalalawit, juga dikenal dengan nama lain Uncaria 

gambir (W.Hunter) Roxb, berasal dari pedalaman pulau Kalimantan, khususnya 

Kalimantan Tengah. Tumbuhan ini sering dimanfaatkan untuk meningkatkan 

stamina dan juga memiliki beragam manfaat kesehatan, seperti mengatasi asam 

urat, diabetes, hipertensi, dan berbagai penyakit lainnya. Tumbuhan tersebut juga 

digunakan sebagai obat antikanker. (Frethernety Agnes, 2023).  Analisis kualitatif 

senyawa flavonoid dilakukan melalui uji reaksi warna, Bajakah Kalalawit 

Uncaria gambir Roxb positif mengandung flavonolol (Alfani et al., 2023).  

Berdasarkan penelitian (Devi et al., 2023) Uncaria gambir (W.Hunter) Roxb 

setelah dilakukan uji skrining fitokimia mengandung senyawa metabolit sekunder 

berupa flavonoid, tanin, fenol dan saponin. Senyawa flavonoid yang terdapat pada 

Bajakah Kalalawit Uncaria gambir (W.Hunter) Roxb yaitu quarcetin yang 

termasuk golongan flavonol dan katekin (Faiz et al., 2020). Ekstrak batang 

bajakah kalalawit memiliki potensi untuk mengakibatkan perubahan pada 

gambaran histopatologi organ hati tikus. Pada dosis tertinggi, yaitu 1500 mg/kg 

BB tikus, terjadi degenerasi hati (ringan) dan nekrosis (sedang). (Widya, 2020). 

Pada uji efektivitas antihipertensi yang dilakukan (Devi et al., 2023) , 

ditemukan bahwa pemberian ekstrak kayu bajakah pada mencit menunjukkan 

penurunan tekanan darah dengan persentase rata-rata tertentu. Hasil menunjukkan 

bahwa ekstrak kayu bajakah, sebesar 112 mg/grBB, menghasilkan penurunan 
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tekanan darah mencit sebesar 12%, yang lebih tinggi daripada dosis 56 mg/grBB, 

yang hanya mencapai 7,01%. Meskipun demikian, efektivitas dosis 112mg/grBB 

ini masih lebih rendah daripada kontrol positif, yaitu captopril 25 mg, yang 

mencapai penurunan sebesar 16,66%. Dari penelitian (Imas Yudha, 2023), 

didapati bahwa konsentrasi flavonoid dalam ekstrak etanol dari batang bajakah 

kalalawit adalah sebesar 11,054 mg QE/g. Uji aktivitas antioksidan menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol tersebut memiliki nilai IC50 sebesar 51,53 ppm, 

menandakan tingkat kekuatan antioksidannya yang tinggi 

1. Identifikasi Tanaman 

a. Klasifikasi Tanaman 

  Klasi lfi lkasi l Batang Bajakah Kalalawit  (Uncaria gambir (W.Hunter)Roxb.) 

selbagai l belri lkut : 

Regnum : Plantael 

Fi llum : Magnoli lophyta 

Kellas : Magnoli lopsi lda 

Ordo : Gentianales 

Fami lli l : Rubiaceael 

Gelnus : Uncaria  

Spelsi lels : Uncaria gambir (W.Hunter) Roxb. 

    (Frethernety  Agnes, 2023) 
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Gambar 2.1 Batang Bajakah kalalawit (Uncaria (W.Hunter) gambir Roxb.)  

(Sumber : Dokumen Pribadi) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak batang bajakah kalalawit (Uncaria gambir Roxb) mengandung 

senyawa-senyawa seperti alkaloid, flavonoid, fenolik, terpenoid/steroid, dan 

saponin. Kadar fenolik dalam ekstrak etanol batang bajakah kalalawit 

mencapai 31,734 mg GAE/gr sampel. Aktivitas antioksidan dari ekstrak 

etanol dan fraksinya (n-Heksana, etil asetat, dan air) pada batang bajakah 

kalalawit, diukur dengan metode FRAP, menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 29,842 ppm, yang 

dikategorikan sebagai sangat kuat. Fraksi air juga menunjukkan aktivitas 

antioksidan yang sangat kuat dengan nilai IC50 sebesar 39,865 ppm, 

sementara fraksi n-Heksana memiliki aktivitas antioksidan yang kuat dengan 

nilai IC50 sebesar 75,319 ppm, dan fraksi etil asetat memiliki aktivitas 

antioksidan yang sangat kuat dengan nilai IC50 sebesar 12,572 ppm (Indriyah 

et al., 2023). 

Hasi ll parti lsi l elti ll aseltat melmi lli lki l akti lvi ltas anti loksi ldan lelbi lh ti lnggi l 
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di lbandi lngkan delngan parti lsil ai lr dan eltanol 96%. Sellai ln i ltu akar bajakah juga 

melmpunyai l akti lvi ltas si ltotoksi lk yang melnunjukkan bahwa parti lsi l elti ll aseltat 

melmi llilki l ni llai l LC50 selbelsar 48,39 μg/mL dan pada ai lr selbelsar 354,20 μg/mL 

(Hasanah, 2020). belrdasarkan hasi ll pelnelli lti lan (Fi ltri lani l, 2020) Hasi ll pelnelli lti lan 

melnyi lmpulkan bahwa tanaman akar bajakah melrah dan tanaman akar bajakah 

puti lh bailk pada kuli lt maupun batangnya melmi llilki l kandungan meltaboli lt 

selkundelr, yai ltu felnoli lk, tani ln, flavonoi ld dan melmi llilki l akti lvi ltas anti loksi ldan 

(IlC50). Akti lftas anti loksi ldan tanaman akar bajakah i lni l melmilli lki l katelgori l 

sangat kuat. Belrdasarkan kandungan meltaboli lt selkundelr dan akti lfi ltas 

anti loksi ldan pada tanaman akar bajakah i lni l dapat di lmanfaatkan selbagai l bahan 

seldi laan farmasi l. 

2. Morfologi Tanaman 

Bajakah kalalawit memiliki akar yang panjang dan kuat yang menipis 

dan bercabang cabang sehingga luasan akarnya lebih luas. Akar yang kuat 

inilah yang memberi kekuatan pada batang dan memungkinkannya menahan 

lebih banyak air dan unsur hara bagi tanaman. Bajakah Kalalawit 

menunjukkan bahwa serbuk berwarna coklat kekuningan, tidak berasa dan 

memiliki bau khas disajikan. Batang kayu Bajakah Kalalawit merupakan 

batang yang tumbuh merambat dengan struktur batang yang sangat tinggi, 

kokoh dan kuat. Batang Bajakah ini bisa menjalar keatas pohon yang 

ditebarnya. Daun Bajakah berbentuk runcing dan permukaannya berwarna 

kuning kehijauan dan tidak mengkilat. Sedangkan warna punggung daunnya 
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putih ke kuning – kuningan (Frethernety Agnes, 2023). 

3. Kandungan Kimia Batang Kayu Bajakah  

Pada kulit kayu bajakah merah species Uncaria mengandung 6.9% 

levoglucosan. Levoglucosan atau 1,6-anhidrobeta-d-glucopyranose diperoleh 

dari proses pirolisis glukan. Simplisia bajakah kaya akan senyawa fenolik 

dengan identfikasi berupa senyawa guaiakol, 2-metoksi-4-metiffenol,dan 

eugenol (Kesehatan & Ortodok, 2021). 

a. Flavonoid  

Golongan metabolit sekunder yang paling banyak terdapat pada tumbuhan 

adalah flavonoid. Flavonoid termasuk dalam keluarga polifenol yang 

dikelompokkan menurut struktur ksimia dan biosintesisnya. Flavonoid 

memiliki struktur dasar yang terdiri dari dua gugus aromatik yang 

dihubungkan oleh perantara karbon. Flavonoid memiliki pembagian golongan 

berdasarkan perbandingan struktur terutama pada substitusi karbon pada 

gugus aromatik pusat dengan keragaman aktivitas farmakologi yang 

ditimbulkan (Alfaridz et al., 2018). Flavonoid memiliki peranan penting bagi 

tanaman yang akan memberikan warna, rasa pada biji, bunga dan buah serta 

aroma yang akan melindungi tanaman dari dampak lingkungan, proteksi dari 

paparan sinar UV dan antimikroba. (Alfaridz et al., 2018). Keberadaan 

flavonoid yang merupakan senyawa biokatif banyak ditemukan di bahan 

makanan yang berasal dari tumbuhan. Menurut Sen dan Chakraborty (2011), 

bahwa flavonol, flavanon, flavon, isoflavon, katekin, antosianin, 

proantosianidin merupakan subdivisi dari 4000 lebih senyawa flavonoid. 
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Kelompok senyawa fenolik, keberadaannya terdapat pada jaringan tanaman 

yang memiliki peran sebagai antioksidan berupa flavonoid. 

b. Alkaloid  

Alkaloid adalah metabolit sekunder yang dapat ditemukan pada 

tumbuhan, dapat ditemuI pada ranting, daun, kulit kayu dan biji. Alkaloid 

memiliki manfaat kesehatan berupa memicu sistem saraf, analgesik, 

meningkatkan tekanan darah, penyakit kardiovaskular, obat penenang dan 

antimikroba (Aksara et al., 2013). Secara umum senyawa alkaloid bersumber 

dari tumbuhan terutama spesies angiospermae yang dimana lebih dari 20% 

spesies angiosperma mengandung alkaloid. Alkaloid dapat ditemui dalam 

jumlah kecil dan senyawa kompleks harus dipisahkan dari jaringan tanaman. 

Alkaloid berfungsi sebagai toksin yang akan melindunginya dari hama, 

senyawa penyimpan yang dapat mensuplai nitrogen.Faktor pengatur 

pertumbuhan dan elemen lainnya (Ningrum et al., 2017). 

c. Saponin 

Saponin merupakan senyawa yang aktif terdapat pada permukaan dan 

menighasilkan buih bila dikocok dalam air. Saponin adalah bentuk glikosida 

dari saponin sehingga bersifat polar. Terbentuknya buih yang di lakukan pada 

uji saponin menandakan adanya kandungan glikosida yang mempunyai 

kemampuan membentuk sebuah buih yang terkandung didalam air yang akan 

dihidrolisismenjadi glukosa atau senyawa lainnya. Senyawa saponin secara 

umum akan tertarik oleh pelarut semi polar (Astarina et al., 2012). 
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d. Fenol / Fenolik  

Fenol merupakan metabolit non esensial yang diproduksi oleh tanaman 

sebagai respons terhadap kondisi lingkungan sekitar. Senyawa fenol berfungsi 

sebagai proteksi terhadap sinar UV-B dan kematian sel serta melindungi 

DNA dari beberapa kerusakan. Serta memiliki fungsi sebagai agen 

pencegahan terhadap beberapa gangguan penyakit seperti kanker, 

penumpukan kolesterol pada dinding arteri, diabetes melitus dan Gangguan 

fungsi otak. Pada umumnya setiap tumbuhan mengandung satu atau lebih 

metabolit sekunder golongan flavonoid (Hanin et al., 2017). 

B. Ekstraksi 

1. Definisi metode ekstraksi 

 Selcara umum meltodel elkstraksil dilbagil melnjadil dua katagoril belsar, yailtu 

elkstraksil delngan bantuan pelmanasan dan elkstraksil tanpa pelmanasan. Pelmanasan 

dapat melnilngkatkan elnelrgil kilneltilk molelkul analilt pada sampell (billa sampell 

belrupa tanaman obat yang sudah dilkelrilngkan dilkelnal delngan silmplilsila) dan juga 

molelkul pellarut selhilngga pelmanasan dilyakilnil dapat melnilngkatkan elfilsilelnsil 

elkstraksil mellaluil pelnilngkatan tumbukan elfelktilf antara molelkul analilt delngan 

pellarut. Namun delmilkilan, tildak selmua molelkul analilt tahan akan pelmanasan, 

ada dilantaranya molelkul analilt yang belrsilfat telrmolabill selhilngga dalam 

elkstraksilnya harus dilhandarkan pelmanasan. Olelh karelna iltu, pelmillilhan meltodel 

elkstraksil yang sangat selsuail diltelntukan olelh silfat daril molelkul analilt yang akan 

dilelkstraksil. Selcara umum untuk modell analilt yang bellum dilkeltahuil stabilliltasnya 
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telrhadap panas melnggunakan meltodel elkstraksil tanpa pelmanasan. 

2. Jenis -jenis metode ekstraksi 

 Belrilkut melrupakan jelnils-jelnils elkstraksil padat-cailr komponeln aktilf daril 

silmplilsila tanaman obat melnurut (Latilfh K Darusman elt, al. 2019). 

a. Meltodel maselrasi 

Melselrasi l melrupakan meltodel elkstraksi l seldelrhana yang di llakukan delngan 

cara melrelndam selrbuk si lmpli lsila dalam pellarut sellama belbelrapa waktu. 

Umumnya di llakukan pada suhu kamar. Pellarut dapat di lganti l belbelrapa kali l untuk 

melni lngkatkan elfelsi lelnsi l elktraksi l, kellelbi lhan dari l meltodel i lni l yai ltu alatnya yang 

seldelrhana. Selmelntara kelkurangannya antara lai ln waktu yang di lgunakan untuk 

elkstraksi l melmbutuhkan waktu yang lama, melnggunakan elkstraksi l pellarut yang 

banyak ti ldak dapat di lgunakan untuk bahan-bahan selpelrti l belnzoi ln, ti lraks dan 

li lliln.  

b. Meltodel pelrkolasi 

Pelrkolasi l adalah meltodel elkstraksi l delngan melngali lrkan pellarut mellalui l  

selrbuk si lmplilsi la yang tellah di lbasahi l. Di lgunakan radas khusus yang di llelngkapi l 

delngan celrat dan bagi lan pelnyari lng pada daelrah celrat. Meltodel elkstraksi l pelrkolasi l 

di lkelnal delngan meltodel elkstraksi l di lngi ln karelna ti ldak melnggunakan pelmanasan. 

Kellelbi lhan meltodel i lni l ti ldak melmelrlukan langkah tambahan belrupa pelnyari lngan 

karelna di llakukan langsung pada daelrah celrat radas. Kelkurangannya adalah 

kontak antara sampell padat delngan pellarut ti ldak melrata dan telrbatas selhi lngga 

ti ldak melmelrlukan komponeln selcara elfi lsi leln. 
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c. Meltodel re lfluks  

Meltodel relfluks melrupakan meltodel elkstraksi l delngan melnggunakan 

pelmanasan. Si lmpli lsi la di lmasukkan kel dalam labu di ldi lh belselrta pelarut. Seltellah 

labu dildi lh dilhubungkan delngan kondelsor pelndi lngi ln, di llakukan pelndi ldi lhan 

sampell sellama waktu yang di ltelntukan. Kellelbi lhan dari l meltodel i lni l cocok 

di lgunkan untuk melngelkstraksi l sampell-sampell yang melmpunyai l telkstur kasar 

dan tahan pelmanasan langsung. Kelkurangannya adalah melmbutuhkan volumel 

total pellarut yang belsar dan elnelrgi l untuk prosels pelmanasan.  

d. Meltodel soxhleltasil 

Soxhleltasi l melrupakan meltodel elkstraksi l si lmpli lsi la selcara belrkelsi lnambungan. 

Pada meltodel soxhleltasi l di lgunakan radas khusus. Pellarut di ltelmpatkan dalam labu 

di ldi lh, seldangkan sampell di lkelmas dalam sellongsong dan di ltelmpatkan pada radas 

Soxhlelt yang di lhubungkan delngan labu di ldi lh dan kondelnsor pelndi lngi ln. Pellarut 

yang di lpanaskan melnguap dan di ldi lngi lnkan pada kondelnsor selhi lngga kelmbali l 

melnjadi l cai lran pellarut yang melmbasahi l sampell dan melngelkstraksi l komponeln. 

Elkstrak yang di lpelrolelh kelmbali l kel labu di ldi lh dan telrpi lsah dari l sampell. Pellarut 

akan melnguap dan melngelmbun kelmudi lan kelmbali l melngelktraksi l sampell. Sampell 

di lelkstraksi l selcara si lnambung delngan pellarut selgar. Kellelbi lhan dan telkni lk 

soxhleltasi l i lalah melnggunakan pellarut yang lelbi lh seldi lki lt dan sampellnya sellalu 

di lelkstraksi l delngan pellarut selgar. Selmelntara i ltu kelkurangannya i lalah elkstrak 
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telrus-melnelrus belrada dalam labu di ldi lh selhi lngga mungki ln melngalami l 

pelngurai lan. 

 

e. Meltodel elkstraksi l lai lnnya 

Sellai ln meltodel elkstraksi l di latas sampell bi lofarmaka dapat juga di lelkstraksi l 

delngan meltodel lai ln selpelrti l di lsti llasi l uap, elkstraksi l delngan bantuan gellombang 

mi lkro, dan elkstraksi l delngan bantuan gellombang ultrasoni lk. Delsti llasi l uap adalah 

meltodel yang populelr untuk elkstraksi l komponeln yang mudah melnguap (selpelrti l 

mi lnyak atsi lri l) dari l sampell bi lofarmaka yang umumnya belrupa tanaman. 

Umumnya, sampell yang di lgunakan i lalah tanaman selgar. Elkstraksi l delngan 

bantuan gellombang mi lcro dan elkstraksi l delngan bantuan gellombang ultrasoni lk 

di llakukan. 

C. Asam Urat 

Asam urat dilanggap selbagail pelnyakilt yang umumnya dilkelnal olelh 

masyarakat. Selbelnarnya, asam urat melrupakan selnyawa yang telrdapat dalam 

tubuh manusila delngan rumus kilmila C₂H₄NO₃ dan relntang kadar normal antara 3,6 

mg/dL hilngga 8,3 mg/dL. Pada kondilsil normal, asam urat tildak melmbahayakan 

kelselhatan manusila. Namun, jilka kadar asam urat dalam plasma darah belrlelbilhan 

(hilpelrurilselmila) atau kurang (hilpourilselmila), hal ilnil dapat melnjadil ilndilkasil adanya 

pelnyaki lt dalam tubuh manusi la (Yekti Mumpuni, 2016). 

Asam urat muncul karelna konsumsi l zat puri ln selcara belrlelbi lhan. Dalam 

keladaan normal, zat puri ln ti ldak melnyelbabkan masalah. Namun, ji lka jumlah zat 
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puri ln dalam tubuh belrlelbi lhan, gi lnjal ti ldak dapat melngelluarkannya selcara elfelkti lf, 

melnye lbabkan kri lstali lsasi l dan pelnumpukan asam urat di l pelrselndi lan. Aki lbatnya, 

pelrselndi lan dapat melngalami l pelmbelngkakan, pelradangan, rasa nyelri l, dan ngi llu. 

Melnurut WHO, asam urat melrupakan bagi lan dari l meltaboli lsmel puri ln, 

namun apabi lla meltaboli lsmel telrjadi l selcara ti ldak normal maka akan telrjadi l selbuah 

prosels pelnumpukan kri lstal dari l asam urat pada pelrselndi lan yang melnyelbabkan 

rasa saki lt yang cukup ti lnggi l. 

Hi lpelruri lselmi la atau asam urat yang normal-ti lnggi l juga di lkeltahui l telrkai lt 

delngan seljumlah markelr si lndrom meltaboli lk (obelsi ltas, dysli lpi ldelmi la, i lntolelransi l 

glukosa dan telkanan darah ti lnggi l) hal i lni l melnjadi l faktor ri lsi lko dalam 

pelrkelmbangan pelnyaki lt kardi lovaskulelr dan gangguan gi lnjal (Ki lm, 2018). 

Makanan yang ti lngi l akan puri ln, fruktosa dan mi lnuman alkohol melrupakan faktor 

konsumsil yang dapat melni lngkatkan kadar asam urat. Dari l selgi l gelnelti lk, geln-geln 

yang telrli lbat pada jalur bi losi lntelsi ls telrutama geln-geln yang belrkai ltan delngan 

selkrelsi l asam urat di lgi lnjal dan saluran gastroi lntelstilnal, selrta geln-geln yang 

belrtanggung jawab dalam relabsorpsi l asam urat di l gi lnjal yang akan melnelntukan 

keladaan hi lpelruselmi lk. Dari l selgi l antropomeltri lk, umur, jelni ls kellami ln dan adi lposi ltas 

melmpelngaruhi l kadar asam urat (Delasy, 2018). 

1. Klasilfilkasil Asam Urat 

Melnurut (Yelkti l Mumpuni l, 2016) telrdapat 4 stadi lum pelrjalanan kli lni ls 

telrhadap gout athri lti ls yang ti ldak di lobati l, di lantaranya: 

a. Stadi lum pelrtama adalah hi lpelruri lselmi la asi lmtomati lk. Pada stadi lum i lnil 
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asam urat melni lngkat tanpa geljala. 

b. Stadi lum keldua adalah gout arthi lti ls akut yai ltu telrjadi lnya nyelri l melndadak, 

pelmbelngkakan dan nyelri l yang luar bi lasa, bi lasanya telrjadi l pada selndi l i lbu 

jari l kaki l dan selndi l meltatarsophalangelal. 

c. Stadi lum keltilga adalah tahap i lntelrkri lti lkal. Ti ldak telrdapat geljala-geljala 

pada tahap i lni l yang dapat belrlangsung dari l belbelrapa bulan hi lngga tahun. 

Kelbanyakan orang melngalami l selrangan gout belrulang dalam waktu 

kurang dari l 1 tahun ji lka ti ldak di lobati l. 

d. Stadi lum kelelmpat adalah tahap gout arthri lti ls kroni ls, delngan ti lmbunan 

asam urat yang telrus melluas sellama kurun waktu belbelrapa tahun ji lka 

ti ldak di llakukan pelngobatan. Pelradangan kroni ls aki lbat kri lstal-kri lstal 

asam urat melngaki lbatkan nyelri l, saki lt, kaku dan juga telrjadi l pelmbelsaran 

dan pelnonjolan selndi l. 

2. Struktur Asam Urat 

Asam urat merupakan produk akhir dari metabolisme purin yang 

terdiri dari komponen karbon, nitrogen, oksigen dan hidrogen dengan 

rumus molekul C5H4N4O3. Pada  Ph alkali kuat, asam urat membentuk 

ion urat dua kali lebih banyak daripada pH asam (Dianati Nur Amalia, 

2015). 
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Gambar 2.2 Struktur Asam Urat 

 

Kandungan puri ln yang belrasal dari l kataboli lsmel asam nuklelat dalam 

di lelt di lubah melnjadi l asam urat selcara langsung. Pelmelcahan nukleloti lda 

telrjadi l di l selmua sell, namun asam urat hanya di lhasi llkan olelh jari lngan yang 

melngandung xhanti lnel oxildasel telrutama di lhelpar dan usus kelci ll. Rata-rata 

si lntelsi ls asam urat elndogeln pelr hari lnya adalah 300-600mg/hari l, dari l di lelt 

600mg/hari l lalu di lelkrelsi lkan kel uri ln rata- rata 600mg/hari l dan kel usus 

selki ltar 200mg/hari l (Di lanati l Nur Amali la, 2015). 

3. Geljala Asam Urat 

a. Gejala awal, gejala awal ini seringkali tidak terkait oleh asam urat. Olelh 

karelna i ltu, banyak pelndelri lta yang ti ldak melnyadari l tellah melngalamil 

asam urat akut atau kroni ls, yang melmbuat pelngobatannya lelbi lh suli lt 

dan melmelrlukan bi laya yang lelbi lh ti lnggi l. Pelndelri lta delngan geljala awal 

i lni l bilasanya melngalami l selrangan pada selndi l yang khas sellama 

belbelrapa hari l. Melski lpun melrelka melnyadari l rasa nye lri l, melrelka bi lasanya 

melngabai lkannya karelna ti ldak telrlalu parah. Uni lknya, pelradangan di l 

selndi l telrselbut ti ldak akan muncul selcara belrtahap. Pelndelri lta akan 

melngalami l selrangan pelrtama pada selndi l kelmbali l dalam 2-10 tahun. 
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Pelndelri lta belrvari lasi l dalam jangka waktu, telrgantung pada kelbi lasaan 

makan dan gaya hi ldup melrelka. Namun, karelna melrelka belrada jauh satu 

sama lai ln, melrelka bi lasanya sudah lupa bahwa apa yang pelrnah telrjadi l di l 

masa lalu selbelnarnya melrupakan masalah belsar. 

b. Geljala Melnelngah, seltellah melngalami l fasel jelda selrangan pada geljala 

awal, umumnya pelndelri lta akan melngalami l pelradangan yang lelbi lh khas. 

Jarak waktu antara satu selrangan pelradangan kel selrangan belri lkutnya 

melnjadi l lelbi lh selri lng dan belrlangsung lelbi lh lama, delngan selndi l yang 

telrkelna juga belrtambah banyak. Pada tahap i lni l, bi lasanya pelndelri lta baru 

melnyadari l bahwa melrelka melngi ldap pelnyaki lt asam urat selcara selri lus. 

Pelngellolaan pada pelri lodel i lni l melmelrlukan i lntelrvelnsi l lelbi lh i lntelnsi lf, dan 

pelndelri lta di lharapkan untuk melngi lkuti l pola makan yang selhat guna 

melncelgah kondi lsi l asam urat melnjadi l lelbi lh parah. Jilka selrangan telrjadi l 

pada kaki l dan melngaki lbatkan pelmbelngkakan yang si lgni lfi lkan, pelndelri lta 

mungki ln ti ldak dapat melnggunakan selpatu, dan kelti lka kondi lsil i lnil 

melncapai l tahap telrselbut, pelnyaki lt i lni l dapat melmasuki l fasel akut. 

c. Geljala akut bi lasanya, orang yang melngalami l gangguan dan geljala 

melnelngah sellama kurang lelbi lh selpuluh tahun akan melngalami l belnjolan 

di l selki ltar selndi l yang selri lng melradang. Belnjolan yang melnyelrupai l 

bubuk kapur yang telrbuat dari l kri lstal monosodilum urat di lselbut tofus, 

dan akan melrusak tulang dan selndi l di l selki ltarnya. Tanda dan geljala 
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asam urat yang selri lng di alami l belrupa rasa nye lri l di l pelrselndi lan yang 

telrjadi l selcara melndadak, bi lasanya telrjadi l pada malam hari l atau 

melnjellang pagi l (Yelkti l Mumpuni l, 2016). 

4. Patofilsilologil 

Pelnyaki lt i lni l belrsi lfat multi lsilstelmi lk dan di lselbabkan olelh hi lpelruri lselmi la 

dan pelni lmbunan kri lstal asam urat di l dalam jari lngan Asam urat melrupakan 

hasi ll akhi lr meltaboli lsmel puri ln. Pelnyaki lt i lni l di lmulai l delngan selrangan 

artri lti ls akut yang belrulang-ulang, yang di lselbabkan olelh pelni lmbunan asam 

urat pada selndi l dan di l selki ltarnya. Pelnyaki lt i lni l kelmudi lan belrkelmbang 

melnjadi l kroni ls, di lselrtai l pelmbelntukan tofus dan telrjadi l nelfropati l. Pilrai l 

di lbagi l atas belntuk yang pri lmelr (90%) dan yang selkundelr (10%). 

a. Pilrai l pri lmelr Telrutama melngelnai l pri la belrusi la lanjut dan ada 

kelcelndelrungan belrsi lfat helreldi ltelr, Pelnye lbab gangguan meltaboli lsme l 

ascelndelrungan di lkeltahui l. Selpelrti lga pelndelri lta melnunjukkan 

pelni lngkatan proti ldak asam urat yang di lselbabkan karelna pelmelcahan 

puri ln bel produksi l Selpelrti lga lagi l melnunjukkan elkskrelsi l asam urat olelh 

gi lnjal belrkurang. seldangkan si lsanya melnunjukkan geljala campuran, 

yai ltu di l sampi lng produksi l asam urat melni lngkat, elkskrelsi l asam urat juga 

belrkurang. Belbelrapa faktor yang melnunjang telrjadi lnya pi lrai l pri lmelr 

antara lai ln i lalah pelmi lnum alkohol yang belrat, obelsi ltas dan obat-obatan, 

mi lsalnya ti lazi lda. 

b. Pilrai l selkundelr telrdapat pada pelnyaki lt yang di lselrtai l pelmelcahan puri ln 
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yang belrlelbi lhan, selhi lngga si lntelsi ls asam urat melni lngkat. Hal i lni l selri lng 

telrjadi l pada pelndelri lta lelukelmi la telrutama pada awal pelngobatan yang 

melni lmbulkan nelkrosi ls pada sell dan di li lkuti l delngan pellelpasan asam 

nuklelat yang akan melngalami l kataboli lsmel melnjadi l asam urat. (Madel elt 

al., 2010) 

Kri lstal di lfagosi ltosi ls olelh lelukosi lt yang melmbelntuk fagoli lsosom, 

akhi lrnya melmbranel vakula di lkelli llilng olelh kri lstal dan melmbranel lelukosi lti lk 

li lsosom yang dapat melnyelbabkan kelrusakan li lsosom. Selsudah sellaput 

proteli ln di lrusak, maka telrjadi llah i lkatan hydrogeln antara pelrmukaan kri lstal 

melmbranel li lsosom. Pelri lsti lwa i lni l melnyelbabkan telrjadi lnya robelkan 

melmbranel, pellelpasan elnzi lm-elnzilm dan oksi ldasel radi lkal keldalam 

si ltoplasma yang dapat melnye lbabkan telrjadi lnya kelruskan jari lngan. Seltellah 

telrjadi l kelrusakan telrhadap sell, elnzi lm-elnzi lm li lsosom akan di llelpaskan 

keldalam cai lran synovi lal yang dapat melnye lbabkan pelni lngkatan i lntelnsi ltas 

i lnflamasi l dan kelrusakan jari lngan (Nurafi lf, 2015).  

Saat asam urat melngalami l pelnumpukan dalam darah dan pada cai lran 

tubuh lai ln maka asam urat telrselbut akan melgalami l pelngkri lstalan dan akan 

melmbelntuk garam-garam urat yang akan belrakumulasi l atau melnumpuk 

di ljari lngan konelkti lf di l selluruh tubuh, pelnumpukan i lni l di lselbut delngan tofi l. 

Adanya Kri lstal akan melmi lcu relspon i lnflamasi l akut dan neltrofi ll untuk 

mellelpaskan li lsosomnya. Li lsosom i lni l ti ldak hanya belrsi lfat melrusak jari lngan 

tapi l juga mampu melngaki lbatkan i lnflamasi l. Selrangan gout akut pada 
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awalnya celndelrung sangat saki lt dan celpat melmuncak. Selrangan i lni l hanya 

melli lputil satu tulang selndi l, pada selrangan pelrtama akan ti lmbul rasa 

nyelri belrat yang melnye lbabkan tulang selndi l telrasa panas dan melmelrah. 

Tulang selndi l meltatarsophangelal bi lasanya melnjadi l yang pali lng pelrtama 

teli lnflamasi l, kelmudi lan mata kaki l, tumilt, lutut dan tulang selndi l pada daelrah 

pi lnggang. Telrkadang geljala yang di lrasakan akan di lselrtai l delngan delmam 

ri lngan, geljala bi lasanya belrlangsung celpat namun celndelrung belrulang 

(Sudoyo, 2009 dalam (Hi ldayah, 2019). 

Pelri lodel i lntelrkri lti lkal adalah pelri lodel di lmana pada pelndelri lta gout ti ldak 

ada geljala yang telrjadi l sellama selrangan gout belrlangsung. Kelbanyakan 

para pelndelri lta akan melngalami l selrangan keldua pada hi ltungan bulan kel 6 

hi lngga 2 tahun seltellah telrjadi l selrangan pelrtama. Selrangan belri lkutnya 

di lselbut poli larti lkular yang tanpa kelcuali l melnyelrang tulang selndi l kaki l 

maupun lelngan dan bi lasanya di lselrtai l delngan delmam. Tahap akhi lr 

selrangan pada gout akut atau gout kroni lk akan di ltandai l delngan 

polyarthri lti ls yang belrlangsung saki lt di lselrtai l delngan tofi l yang belsar pada 

karti lgo, melmbranel synovi lal, telndon dan jari lngan halus. Tofi l selndi lri l 

telrbelntuk di l jari l tangan, lutut, kaki l, ulna, helli lcels pada telli lnga, telndon 

achi llels dan organ i lntelrnal selpelrti l milsal gi lnjal  (Hi ldayah, 2019). 

5. Terapi Farmakologi 

Di l antara ti lga jelni ls obat pelnurun asam urat, hanya li lma yang di lseltujui l 

FDA untuk di lgunakan di l Amelri lka Selri lkat adalah allopuri lnol, felbuxostat, 
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probelnelci ld, rasburi lcasel, dan pelgloti lcasel: ageln uri lkosuri lk, i lnhi lbi ltor xantiln 

oksi ldasel, dan uri lcasel relkombi lnan. 

a. Golongan uri lkusori lk 

Belkelrja delngan melni lngkatkan elkskrelsi l asam urat mellalui l 

pelmblokan kompelti ltf relabsorbsi l asam urat pada tubulus proksi lmalils 

selhi lngga melnurunkan kadar asam urat di l selrum dan melngurangi l 

pelnumpukan dalam jari lngan. (Ki lmi la Meldi lsi lnal 2 Eldi lsil 2. (2016) : 354) 

yang telrmasuk kel dalam golongan obat uri lkosuri lk i lni l adalah probelnelsi ld 

dan lelsi lnurad (Di lllasamola Dwi lsari l, 2023). 

Karelna melkani lsmel i lni l, ada potelnsi l telrjadi lnya pelmbelntukan batu 

gi lnjal atau batu di l saluran kelmi lh. Untuk melngurangi l ri lsi lko i lni l, dosi ls awal 

harus relndah dan di lti lngkatkan selcara belrtahap, sambi ll melmasti lkan 

pasi leln teltap telrhi ldrasi l delngan bai lk. Pelnggunaan obat i lni l ti ldak di lsarankan 

pada kondi lsi l produksi l uri ln belrlelbi lhan atau adanya batu gi lnjal. Telrbukti l 

bahwa obat i lni l dapat di lgunakan untuk melngatasi l pelni lngkatan kadar asam 

urat yang di lselbabkan olelh pelnggunaan di lurelti lk. Selbai lknya, Probelnelsi ld 

dan sulfi lnpi lrazon ti ldak di lgunakan pada pasi leln delngan gangguan fungsil 

gi lnjal (Delpartelmeln Kelselhatan RIl, 2006). 

b. Golongan Obat Uri lkostati lk (Xanti ln oxi ldasel i lnhi lbi ltor) 

Allopuri lnol melnjadi l pi llilhan utama dalam melnurunkan kadar asam 

urat dalam selrum delngan melnghambat pelmbelntukan asam urat. Ri lsi lko 

telrjadi lnya selrangan gout akut pada awal pelngobatan dapat di lmi lni lmalkan 
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delngan melnggunakan dosi ls awal yang relndah (50- 100mg), yang 

kelmudi lan dapat di lti lngkatkan selsuai l kelbutuhan. Untuk melncelgah elpi lsodel 

akut, kolkhi lsi ln atau NSAIlD dapat di ltambahkan. Dosi ls selhari l belrki lsar 

antara 50 hi lngga 600mg di lgunakan untuk melngurangi l kadar asam urat. 

Normali lsasi l kadar asam urat dalam selrum bi lasanya telrcapai l dalam 

waktu 4 milnggu, selmelntara selrangan gout akut dapat di lhelnti lkan dalam 6 

bulan delngan pelngobatan yang telrus melnelrus. Pelngurangan tofi l 

melmelrlukan waktu belrtahun-tahun, dan kadang-kadang dosi ls hi lngga 

900mg mungki ln di lpelrlukan (Delpartelmeln Kelselhatan RIl, 2006). 

c. Uri lkoli ltilk 

 

Selbagai l katali lsator, urat oxildasel melngubah asam urat melnjadi l 

alantoi ln  pada helwan ti lngkat relndah, teltapi l manusi la tildak melmproduksi l 

elnzi lm i lni l. Kelti lka di lgunakan selcara parelntelral, uri lkasel belrfungsi l selbagai l 

pelnurun kadar asam urat yang lelbi lh celpat dari lpada alopuri lnol. Belrbelda 

delngan alopuri lnol, urat oxildasel ti ldak hanya melncelgah pelmbelntukan urat 

teltapi l juga melngurai lkan asam urat yang sudah ada. (Delpartelmeln 

Kelselhatan RIl, 2006). 

6. Terapi Non  Farmakologis 

Telrapi l non-farmakologi ls melli lbatkan eldukasi l melngelnai l di lelt relndah 

puri ln, pelngaturan akti lvi ltas fi lsi lk pada ti lngkat seldang, dan apli lkasi l 

komprels jahel selrai l hangat sellama dua mi lnggu tellah telrbukti l dapat 

melngurangi l kadar asam urat dan ti lngkat nye lri l pada lansi la yang 

melngalami l gout arthri lti ls. Pelnurunan kadar asam urat pada subjelk studi l 1 
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melncapai l 5,8, selmelntara pada subjelk studi l 2 melncapai l 3,5. Adapun 

pelnurunan skala nye lri l pada keldua subjelk studi l kasus melncapai l 2. 

Di lharapkan bahwa program lanjutan dari l Selksi l Kelseljahtelraan Sosi lal 

Pelnyantunan Lansi la di l Padu Wau dapat mellanjutkan telrapi l i lni l selbagai l 

salah satu altelrnati lf untuk melngurangi l rasa nye lri l dan melnurunkan kadar 

asam urat pada lansi la (Toto & Nababan, 2023). 

D. Hewan Uji 

Melnci lt adalah helwan yang selri lng di lgunakan selbagai l helwan laboratori lum. 

Pelnggunaan melnci lt selbagai l modell laboratori lum belrki lsar 40%. Melnci lt selri lng 

di lgunakan selbagai l helwan laboratori lum karelna melmi lli lkil kellelbi lhan selpelrti l si lklus 

hi ldup rellati lvel pelndelk, jumlah anak pelr kellahi lran banyak, vari lasi l si lfat-si lfatnya 

ti lnggi l, mudah di ltangani l, selrta si lfat produksi l dan karaktelri lsti lknya mi lri lp helwan 

mamali la lai ln. Melnci lt selri lng di lgunakan selbagai l objelk pelnelli lti lan klilni ls karelna 

struktur anatomi l dan fi lsi lologi lnya melmpunyai l kelmi lri lpan delngan struktur dan 

fi lsi lologi l manusi la. Sellai ln kelmi lri lpan anatomi l dan fi lsi lologi lnya melnci lt telrmasuk 

kellompok mamali la yang di lkeltahui l gelnelti lknya, selhi lngga ti ldak helran melnci lt cocok 

di lgunakan selbagai l helwan ujil laboratori lum (Nugroho, Rudy Agung. 2018). 
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Gambar 2.3 mencit (Mus muscullus) 

(Yusuf et al., 2022) 

Melnci lt melmi lli lki l bulu pelndelk halus belrwarna puti lh selrta elkor belrwarna 

kelmelrahan delngan ukuran lelbi lh Panjang dari l badan dan kelpala. Ci lri l-ci lri l 

lai ln melnci lt selcara umum yai ltu telkstur rambut lelmbut dan halus, belntung hi ldung 

kelrucut telrpotong, belntuk badan si lli lndri ls agak melmbelsar kelbellakang warna 

rambut puti lh, mata melrah, elkor melrah muda, belrat melnci lt jantan delwasa selki ltar 

20- 40 gram dan belti lna delwasa 18-35 gram. 

1. Klasi lfi lkasi l melnci lt 

Adapun klasifikasi mencit menurut Riskana (1999) adalah sebagai berikut 

 Kingdom  : Animalia  

 Filum  : Chordata  

 Class  : Mamalia  

 Ordo  : Rodentia  

 Famili  : Muridae  

 Genus  : Mus  

 Spesies  : Mus musculus 

Melnci lt telrmasuk kel dalam fi llum chordata yang arti lnya melmpunyai l 

chorda dorsali ls, batang syaraf dorsal tunggal dan melmpunyai l cellah i lnsang 

pada masa elmbri lo. Melnci lt di lkellompokkan dalam class mamali la, mamali la 

adalah kellompok helwan velrtelbrata yang melnduduki l telmpat telrti lnggi l dalam 

pelrkelmbangan helwan (Nugroho et al., 2018). 

2. Elti lka melmelli lhara melnci lt 

Para pelnelli lti l yang melnggunakan helwan selbagai l subjelk uji l harus 



27 

 

melmpelrhati lkan kelseljahtelraan helwan telrselbut delngan melmatuhi l pri lnsi lp li lma 

kelbelbasan. Ilni l melli lbatkan aspelk kelbelbasan dari l rasa lapar dan haus, 

kelbelbasan dari l kelti ldaknyamanan, kelbelbasan dari l rasa nye lri l, trauma, dan 

pelnyaki lt, selrta kelbelbasan untuk melngelksprelsi lkan ti lngkah laku alami l. 

Pelnti lngnya pelnelrapan pri lnsi lp pelngganti lan (relplacelmelnt), pelngurangan 

(relducti lon), dan pelrbai lkan (relfi lnelmelnt) (3R) juga harus di li lngat kelti lka 

melnggunakan helwan selbagai l subjelk elkspelri lmeln. Selmua ti lndakan yang 

di llakukan olelh pelnelli lti l pada helwan, mulai l dari l saat helwan di lpelrolelh hi lngga 

akhi lr pelnelli lti lan, dapat belrpelngaruh si lgni lfi lkan pada kelseljahtelraan helwan dan, 

olelh karelna i ltu, melmelngaruhi l vali ldi ltas hasi ll pelnelli lti lan. Olelh karelna i ltu, 

pelnti lng bagi l pelnelli lti l untuk melngi lkuti l pri lnsi lp lilma kelbelbasan dan melnelrapkan 

konselp 3R delngan celrmat (Mutilarahmi l elt al., 2021). 

a. Belbas dari l rasa lapar dan haus. Kelbelbasan dari l rasa lapar dan haus pada 

melnci lt dapat di llakukan delngan melmbelri lkan pakan dan ai lr mi lnum yang 

selsuai l kelbutuhannya. Pakan yang banyak di lgunakan belrbelntuk pellelt 

delngan belrbagai l melrelk komelrsi lal. Pakan melnci lt yang i ldelal melngandung 

proteli ln 12%, lelmak 5%, dan selrat kasar ki lra-ki lra 5%, harus cukup 

melngandung vi ltami ln A, vi ltamiln D, asam li lnolelatel, ti lami ln, ri lboflavi ln, 

panti ltelnat, vi ltami ln B12, bi loti ln, pi lri ldoksi ln dan choli ln. Jumlah pakan 

normal helwan melnci lt adalah 1/10 BB atau selki ltar 3-6 g/helwan/hari l. Pakan 

selbai lknya di lsi lmpan pada suhu 15- 16ᵒC dan di lhabi lskan pali lng lama 4-6 

mi lnggu seltellah kelmasan di lbuka. Sumbelr ai lr mi lnum helwan yang bai lk 

adalah si lr suli lng atau aquadelst. Kandang melnci lt dil laboratori lum belrupa 
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kotak delngan ukuran Panjang 40 cm lelbar 30 cm tilnggi l 18 cm untuk 

kelpadatan 5-7 elkor melnci lt. Bahan kandang belrupa plasti lc, alumuni lum 

atau baja tahan karat, selrta dapat pula dari l bahan kaca selpelrti l akuari lum. 

Prilnsilp umumnya kandang mudah dilbelrsilhkan, dilstelrillkan, tahan lama, 

tildak mudah dilkelrat olelh melncilt. 

b. Belbas dari l rasa nyelri l, luka dan pelnyaki lt Pelnanganan yang bai lk dapat 

belrupa pelngambi llan melnci lt dari l dalam kandang delngan melmelgangi l 

elkornya, kelmudi lan di lleltakkan di latas kawat pelnutup kelndang. Untuk 

melmelgangnya, elkor melnci lt seldi lki lt diltari lk dan cubi lt kulilt dil bagi lan 

bellakang kelpala delngan jari l tellunjuk, jari l telngah dan i lbu jari l, seldangkan 

bagi lan elkor melnci lt di ljelpi lt delngan jari l kelli lngki lng dan jari l mani ls. 

c. Belbas dari l rasa takut dan strelss. Delngan di llakukan masa akli lmati ltasi l pada 

melnci lt, akli lmati lsasi l belrtujuan untuk melngadaptasi lkan melnci lt pada 

li lngkungan barunya. Lama akli lmati lsasi l yai ltu 7-14 hari l. 

d. Belbas melngelksprelsi lkan pri llaku normal. Melnci lt selbagai l helwan pelrcobaan 

melmi llilki l hak untuk melngelksprelsi lkan pri llaku normalnya. Ukuran kandang 

melnci lt mi lni lmal harus melmi lli lkil ruang yang cukup untuk melngelksprelsi lkan 

postur alami lnya (Mutilarahmi l e lt al., 2021). 

E. Penginduksi 

1. Penginduksikan Jus Hati Ayam 

Jus hatil ayam di lgunakan selbagai l pelngi lnduksi l asam urat karelna hati l 

ayam melrupakan makanan yang melngandung ti lnggi l puri ln. Puri ln yang 

ti lnggi l dalam darah akan melmacu telrbelntuknya asam urat olelh elnzi lm xantiln 
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oksi ldasel (Wi lnda Suwandi l et al., 2017). 

2. Penginduksikan Kalium Oksonat 

Kalium oksonat sering digunakan dalam menginduksi hiperurisemia 

pada hewan percobaan. Biasanya diberikan dengan cara intraperitoneal. 

Kalium oksonat berpotensi menghambat enzim urikase. Enzim ini dapat 

mengurai asam urat menjadi allantoin yang dapat larut dalam air. Jika enzim 

tersebut terhambat maka akan terjadi penumpukan asam urat dalam tubuh 

hewan uji (Efendi & Gunawan 2017) . Potasium oksonat adalah garam 

kalium dari asam oksonat. kalium oksonat mempunyai berta molekul 195,18 

dengan rumus (C4H2KN3O4). 

 

       

 

 

Gambar 2.4 Rumus bangun kalium oksonat 

Kalium oksonat adalah inhibitor urikase yang mengkatalisis 

perubahan asam urat menjadi allantion sehingga dapat dipakai untuk bahan 

penginduksi pada hewan coba yang menderita hiperurusemia. Zat ini cepat 

memberikan kondisi hiperuresemia dalam waktu 2 jam setelah pemberian 

secara intraperitonial pada tikus (Ardyanti 2018). 

3. Allopurinol 

Allopuri lnol melnghelnti lkan produksi l asam urat delngan melnghambat 

kelrja elnzi lm xanti ln oksi ldasel yang melnsi lntelsi ls selnyawa puri ln selbagai l bahan 

dasar pelmbelntukan asam urat, yang juga akan melmeltaboli lsmel allopuri lnol 

https://pubchem.ncbi.nlm.nih.gov/#query=C4H2KN3O4
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lelbi lh dahulu selhi lngga belrelbutan sasaran. Allopuri lnol melmpelrcelpat 

pelmbuangan asam urat mellalui l gi lnjal. 

Dosi ls awal untuk allopuri lnol adalah 100 mg selhari l, dan dapat 

di ltilngkatkan melnjadi l 300 mg selhari l. Karelna allopuri lnol melnyelrap kelmbali l 

kri lstal urat dari l topus, pada awal pelngobatan mungki ln dapat melnyelbabkan 

telrjadi lnya selrangan akut selbagai l elfelk sampi lng pelngobatan. (Vi ltahelath, 

2007) Dosi ls profi llaksi ls hi lpelruri lselmi la < 6 tahun : 150 mg/hari l dalam 3 dosi ls 

telrbagi l; 6-10 tahun : 300 mg/hari l dalam 2-3 dosi ls telrbagi l; < 15 tahun : 10 – 

20 mg/KgBB/hari l (maksi lmum 400 mg/ hari l) (Doktelr Ilndonelsi la, 2013). 

F. Etika Penelitian 

Etika penelitian akan membantu peneliti untuk melihat secara kritis 

moralitas dari sisi subjek penelitian. Etika juga dapat membantu dalam 

merumuskan pedoman etis yang lebih kuat dan norma- norma baru yang 

dibutuhkan karena adanya perubahan yang dinamis dalam suatu penelitian 

(Nursalam, 2020). Berikut 4 (empat) prinsip dasar etika penelitian, yaitu: 

1. Menghormati atau menghargai subjek (respect for person).  

Berikut beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menghormati atau 

menghargai orang, diantaranya :  

a. Peneliti harus mempertimbangkan secara mendalam terhadap 

kemungkinan bahaya dan penyalahgunaan penelitian.  

b. Terhadap subjek penelitian yang rentan terhadap bahaya penelitian maka 

diperlukan perlindungan.  

Peneliti menghormati harkat dan martabat subjek penelitian dengan 
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mempersiapkan formulir informed consent mencakup manfaat, tujuan, dan 

persetujuan peneliti dapat menjawab setiap pertanyaan, dapat mengundurkan 

diri kapan saja, jaminan anonimitas dan kerahasiaan terhadap identitas dan 

informasi yang diberikan oleh subjek penelitian.  

2. Manfaat (beneficence).  

Pada setiap penelitian diharapkan dapat menghasilkan manfaat yang 

besar dan meminimalisir adanya kerugian atau risiko bagi subjek penelitian. 

Maka dari itu, desain penelitian harus memperhatikan keselamatan dan 

kesehatan dari responden.  

3. Tidak membahayakan subjek penelitian (non maleficence).  

Suatu penelitian sebaiknya dapat meminimalisir kerugian atau risiko 

bagi responden dalam penelitian. Peneliti harus memberikan rasa aman pada 

subjek penelitian.  

4. Keadilan (justice)  

Keadilan yang dimaksud adalah tidak membedakan responden. Penelitian 

harus seimbang antara manfaat dan risikonya. Risiko yang ada mencakup 

kesehatan fisik, mental, dan sosial. Peneliti harus menjamin semua subjek 

penelitian memperoleh perlakuan dan keuntungan yang sama, tanpa 

membedakan jender, agama, etnis, dan sebagainya. 

G. Kajian keislaman 

Allah SWT., berfirman dalam ayatnya QS. Al – A’raf ayat 31 

بَنِى ىاٰدَمَىخُذُوۡ  ي ٰ اىوَلََىۡ  رَبوُۡ  اىوَاشۡ  جِدٍىوَّكُلُوۡ  دَىكُلِّىمَسۡ  عِنىۡ  نَ تَكُمۡ  اىزيِۡ  ۤ 
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 نىَۡ  رِفِىۡ  مُسۡ  الىيُُِب ىىلََىىۡ  انَِّهىۡ  ىاۡ  رفُِوۡ  تُس

   “Allah menegaskan kepada manusia agar makan dan minum dengan 

porsi yang cukup, tanpa kelebihan. Wahai keturunan Adam! Kenakanlah 

pakaian yang baik, yang dapat menutupi auratmu, bahkan lebih dari itu saat 

kamu beribadah, agar kamu dapat melakukan salat dan tawaf dengan 

kenyamanan, baik ketika masuk maupun berada di dalam masjid atau tempat 

lain di muka bumi ini.”  

Dalam konteks beribadah, Allah SWT telah menyediakan makanan dan 

minuman, jadi makan dan minumlah apa pun yang halal, baik, dan bergizi sesuai 

dengan keinginanmu, tetapi hindarilah kelebihan, baik dalam beribadah dengan 

menambah cara atau intensitasnya, maupun dalam makan dan minum. Karena 

sesungguhnya, Allah tidak menyukai perilaku yang berlebihan dalam segala hal, 

karena  dapat  menghilangkan rahmat dan pahala dari Allah SWT.   
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H. Kerangka Konsep  

 Kerangka konsep merupakan struktur yang menunjukkan hubungan antara 

konsep-konsep yang akan diamati atau diukur dalam suatu penelitian. Kerangka 

konsep harus mampu menggambarkan kaitan antara berbagai variabel yang akan 

diselidiki 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Kerangka Konsep 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Lokasi Penelitian 

1. Jenis penelitian.  

Penelitian experimental yangl dilakukan dilaboratorium dengan penelitian 

intervensi menggunakan rancangan pretest (sebelum perlakuan) dan posttest 

(setelah perlakuan) dengan kelompok perlakuan. 

2. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fitokimia dan Laboratorium 

Farmakologi program studi Sarjana Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pada bulan Mei – Juni 2024. 

B. Alat dan Bahan 

1. Alat yang dilgunakan 

Alat - alat yang di lgunakan dalam pe lnelli lti lan i lnil adalah batang pe lngaduk, 

beljana maselrasi l, botol obat, cawan porselli ln, gellas elrlelnmelyelr (Pyrelx®), gellas 

ki lmila (Pyrelx®), gellas  ukur (Pyrelx®), Glucometer merk ACCUPRO®, ti lmbangan 

anali lti lk (Prelsi lca), sonde oral mencit, spoit 1cc, strip asam urat, sarung tangan, 

toples, rotary evapolator merek IKA Rv10. 

2. Bahan yang dilgunakan 

Bahan-bahan yang di lgunakan dalam pelnelli lti lan ilni l adalah allopurilnol 

100 mg  (kontrol posi lti lf), aquadest, ethanol 96%, Na CMC 0,5% (kontrol 

normal), elkstrak Batang Kayu Bajakah Kalalawit (Uncaria (W.Hunter) gambir 

Roxb.), melnci lt jantan belrat badan 20-30 gram dan belrumur 2-3 bulan, jus hati l 



35 

 

ayam, dan Kalium oksonat. 

C. Sampel Penelitian 

1. Pelngambi llan sampell 

Sampell Batang Kayu Bajakah Kalalawit  (Uncaria gambir (W.Hunter) 

Roxb.) yang diambil di Kabupateln  Nunukan, Provi lnsi l Kali lmantan Utara. 

2. Pelngolahan Sampell 

 
Sampell Batang Kayu Bajakah Kalalawit (Uncaria gambir (W.Hunter) 

Roxb.) yang tellah di lambi ll di lcuci l belrsi lh melnggunakan ai lr melngali lr kelmudi lan 

di ltilri lskan lalu di lrajang dan di lkelri lngkan dalam lelmari l pelngelri lng. Seltellah kelri lng 

di lsilmpan dalam wadah telrtutup, kemudian diserbukkan. Meltodel elkstraksi l yang 

di lgunakan dalam pelnelli lti lan i lni l yai ltu maselrasi l. 

Sampell selrbuk Batang Kayu Bajakah Kalalawit (Uncaria gambir 

(W.Hunter) Roxb.) di lmasukkan keldalam wadah maselrasi kemudian l    

di ltambahkan cai lran pelnyari l eltanol 96%, dengan perbandingan 1 : 3.Di ltutup 

dan dilbi larkan sellama 1x24 jam telrli lndung dari l cahaya, sambi ll    selkali l-selkali l 

di laduk. Di lsari lng lalu di lpi lsahkan antara ampas dan fi lltrat. Di lelkstraksi l kelmbali l 

ampas delngan eltanol yang baru delngan jumlah yang              sama. Dillakukan sampail 

3x24 jam. Dil u rotary elvaporator larutan elkstrak eltanol kelmudi lan dilkelri lngkan 

hi lngga  di lpelrolelh elkstrak kelntal. 

D. Pelnyi lapan Helwan Uji l 

Helwan coba yang di lgunakan dalam pelnelli lti lan i lni l adalah melnci lt jantan 

delngan belrat badan 20-30 g. Selbellum di lgunakan selbagai l helwan pelrcobaan, selmua 

melnci lt di lpelli lhara telrlelbi lh dahulu sellama 7 hari l untuk pelnye lsuai lan li lngkungan, 
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melngontrol kelselhatan dan belrat badan selrta melnyelragamkan makanannya. 

Makanan yang di lgunakan dalah pakan standar, melnci lt di lbelri l tanda melnggunakan 

spi ldol pada bagi lan elkor. Di l hari l kel dellapan melnci lt di l tilmbang dan di lukur kadar 

asam urat awalnya.  

Pelni lngkatan kadar asam urat ti lnggi l pada hari l kel – 8 melnci lt di lbelri lkan 

ransangan hi lpelruri lselmi la delngan melmbelri lkan jus hatil ayam delngan dosi ls 25 

ml/kgBB selcara pelroral satu kalil selhari dan pemberian penginduksi kalium 

oksonat di hari ke 14 l. Hari l kel 7 di lhi ltung selbagai l hari l pelrtama pelmbelri lan 

pelrlakuan pada masi lng - masi lng helwan pelrcobaan.  

E. Pelnelntuan Dosi ls 

Dosis yang digunakan pada hewan uji ialah dosils allopuri lnol yang 

di lgunakan adalah 0,026 mg/ 20 g BB mencit dan dosi ls Batang Kayu Bajakah 

Kalalawit (Uncaria gambir Roxb.) yang di lbelri lkan pada helwan uji l dalam 

pelnelli lti lan adalah konselntrasi l 100 mg/Kg BB, 200 mg/Kg BB dan 400 mg/Kg BB.  

F. Pembuatan Larutan Uji 

1.  Pelmbuatan suspelnsi l allopurilnol. 

Helwan uji l di lbelri l dosi ls 100 mg/kg BB. Dosi ls 100 mg allopuri lnol dilgunakan 

selbagai l kontrol posi ltilf. 100 mg/kgBB di lcampur sampai l halus, kelmudi lan 

di lkonvelrsi l 0,0026 melnjadi l 0,026 mg yang ditimbang. 

2. Pembuatan Suspensi Kalium Oksonat  

Pembuatan Sediaan Kalium Oksonat Untuk membuat hewan uji menjadi 

hiperurisemia, dosis kalium oksonat yang harus diberikan adalah 250 mg/kg BB 

Pembuatan sediaan dilakukan dengan dibuat menjadi sediaan larutan, 
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menggunakan NaCl 0,9%. 

3. Pembuatan Jus Hati Ayam 

Jus hati ayam dibuat segar setiap hari selama 7 hari perlakuan. 

Perbandingan antara berat hati ayam dengan air adalah 1 : 3. Dosis jus hati ayam 

yang diberikan secara per/oral pada mencit untuk menginduksi adalah sebanyak 

0,6 mL / 20 g BB setiap kali sehari. 

G. Prosedur Penelitian 

Uji l Akti lvi ltas Anti lhi lpelruri lselmi la delngan Meltodel Poi lnt of carel telst 

(POCT). Meltodel Poi lnt of carel telst (POCT) melrupakan proseldur laboratori lum 

meldi ls yang dapat di llakukan selcara langsung karelna melmi lli lki l relageln yang si lap 

untuk di lgunakan. Hewan uji mencit dikelompokkan menjadi 5 kelompok, 

dengan masing-masing kelompok terdiri atas 4 ekor mencit. Kadar asam 

urat diukur pada hari ke 7 setelah diaklimatisasi menggunakan alat 

glukometer melalui vena ekor lateral, kemudian diberi jus hati ayam 

sebanyak 0,6 ml/20 g BB per oral kecuali kelompok normal hingga hari ke 

14. Setelah penginduksian jus hati ayam hari ke 14 kemudian diukur 

kembali kadar asam urat dan dipuasakan selama 18 jam namun tetap diberi 

minum lalu diinduksi Kalium Oksonat 250 mg/kg BB mencit secara 

intraperitonial, 60 menit kemudian diukur kadar asam urat mencit, 

kemudian diberi perlakuan pemberian : 

1. Kellompok Il : kontrol negatif, yang di lbelri l Na CMC 0,5 % selcara Pelroral. 

2. Kellompok IlIl  : kontrol posi lti lf, yang di lbelri l allopurilnol dosi ls 0,026 mg 

selcara pelroral. 
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3. Kellompok IlIlIl : di lbelri l elkstrak Batang Kayu Bajakah Kalalawit  (Uncaria 

gambir (W.Hunter)Roxb.) 100 mg/kg BB selcara pelroral. 

4. Kellompok IlV : di lbelri l elkstrak Batang Kayu Bajakah Kalalawit  (Uncaria 

gambir (W.Hunter) Roxb.) 200 mg/BB selcara pelroral. 

5. Kellompok V : di lbelri l elkstrak Batang Kayu Bajakah Kalalawit (Uncaria 

gambir (W.Hunter) Roxb.) 400 mg/BB selcara pelroral. 

H. Cara Pengukuran Metode POCT 

 Alat awalnya dikalibrasi dengan nomor kode yang sesuai dengan tes strip 

yang akan digunakan. Kemudian, tes strip dimasukkan ke tempat khusus di alat, 

dan gambar tetesan darah muncul di layar, menunjukkan bahwa alat siap 

digunakan. Darah mencit diambil dari vena lateral pada ekor setelah sebelumnya 

disterilkan dengan alkohol. Setelah itu, ekor mencit ditusuk menggunakan jarum 

suntik, dan tetesan darah mencit diaplikasikan pada strip asam urat darah hingga 

terdengar bunyi. Pendarahan di ekor mencit dihentikan dengan kapas yang telah 

dibasahi alkohol. Dalam beberapa detik, kadar asam urat darah dalam mg/dL akan 

terbaca di layar. Uji ini dilakukan untuk setiap mencit pada semua kelompok yang 

diteliti. 

I. Teknik analisis data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian kemudian dianalisis menggunakan 

software SPSS (Statistical Product for Service Solution). SPSS berfungsi untuk 

menyiapkan data diolah dengan metode statistik tertentu (Santoso Singgih, 2020). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil  

Tabel 1. Hasil pemeriksaan rendemen ekstrak etanol batang kayu bajakah 

kalalawit (Uncaria gambir (W.Hunter) Roxb.) 

% Rendemen =  
 Berat ekstrak yang diperoleh

Berat sampel awal
 x 100 % 

 = 
 15,1 g

500 g
 x 100 % 

=  3,02% 

Tabel 2.  Hasil Uji Skrining Ekstrak Batang Bajakah Kalalawit 

Kandungan 

Senyawa 

Pereaksi Hasil pustaka Hasil 

Pengamatan 

Kalalawit 

Alkaloid Bouchardat Endapan coklat/hitam        (+) 

   Mayer Endapan putih/kuning        (+) 

   Dragendorff Endapan merah bata        (+)  

Flavonoid Mg + HCl Terbentuk warna merah 

lembayung/ kuning 

jingga 

       (+) 

Tanin Fecl3 Terbentuk warna biru/ 

hijau kehitaman  
       (+) 

Saponin Aquadest panas Terbentuk busa         (+) 

 

Keterangan (+)   : Mengandung senyawa uji 

        (-)   : Tidak mengandung senyawa uji 

 

Sampel Simplisia Kering (g) Hasil Ekstraksi (g) Rendemen 

Batang Kayu 

Bajakah 

Kalalawit 

500 gram 15,1 gram 3,02 % 
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Tabel 3. Hasil pengamatan Kadar Asam Urat Puasa Sebelum Induksi, Setelah 

Induksi, dan Setelah pemberian Perlakuan 

Perlakua

n 

Replikas

i 

Sebelu

m 

Induksi 

(T0) 

1 jam 

Setelah i 

Induksi 

(T1) 

1 Jam 

Setelah 

Perlakua

n (T2) 

2 Jam 

Setelah 

Perlakua

n (T3) 

3 Jam 

Setelah 

Perlakua

n (T4) 

Rata - 

Rata 

Kelompo

k 1- 3 

Penuru

nan 

Rata-

Rata 

Kelompo

k 1 (-) 

1 1.5 5.7 1.5 7.14 1.81 3.4 40.00% 

39,75 

% 
2 1.5 4.78 1.5 2.75 2.3 2.18 26% 

3 1.94 10 4.79 4.47 2.85 4.03 40% 

4 1.5 5.48 5.52 1.5 3 3.34 53% 

Kelompo

k 2 (+) 

1 1.5 11.23 1.5 1.5 1.5 1.5 100% 

95,5 

% 

2 20 11.21 1.96 1.5 1.5 1.65 92% 

3 1.5 13.43 6.65 1.5 1.5 3.21 85% 

4 1.5 15.74 2.87 1.5 2.5 1.5 105% 

Kelompo

k 3 (100 

mg) 

1 2.32 9.9 2.36 1.5 2.75 2.2 100% 

72,19

% 

2 1.5 4.5 4.25 1.5 3.5 3.08 70% 

3 1.79 5.5 3.09 3.61 2.8 3.1 64% 

4 1.5 4.64 4.41 8.21 1.5 3.38 54.76% 

Kelompo

k 4 (200 

mg) 

1 2.21 11.69 1.8 8.54 2.3 4.21 78% 

88,25

% 

2 1.66 6.91 3.53 1.5 1.88 2.3 87% 

3 1.8 8.5 3.92 1.5 1.5 2.3 92% 

4 1.5 4.3 1.5 1.5 2 1.6 96% 

Kelompo

k 5 (400 

mg) 

1 2.2 13.53 5.74 1.5 1.5 2.91 93.73% 

117,68

% 

2 1.5 19.39 1.5 1.5 1.5 1.5 100% 

3 3.57 7.61 2 1.5 2.1 1.86 130% 

4 2.33 4.03 1.5 1.5 1.5 1.5 147% 

Sumber : Diolah Oleh Peneliti 2024 

Keterangan : 

T0 : Sebelum Induksi  

T1 : 1 Jam Setelah Induksi   

T2 : 1 Jam Setelah Perlakukan 

T3 : 2 Jam Setelah Perlakukan 

T4 : 3 Jam Setelah Perlakukan 
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Gambar IV. I Diagram Deviasi 

 

Gambar IV.2 Grafik persen penurunan kadar asam urat 

B. Pembahasan 

Batang Kayu Bajakah Kalalawit (Uncaria gambir (W.Hunter) Roxb.) 

diambil dari Kabupaten Nunukan Provinsi Kalimantan Utara dengan berat dengan 

berat basah 2,5 kg yang kemudian dikeringkan dengan tujuan untuk mengurangi 
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kadar air sampel sehingga dapat menghambat pertumbuhan mikroba. Kemudian 

sampel kering diblender tujuannya adalah untuk memperluas permukaan kontak 

dengan pelarut sehingga memudahkan proses penarikan senyawa kimia yang 

terdapat didalam sampel, didapatkan hasil 500 g serbuk simplisia Batang Kayu 

Bajakah Kalalawit (Uncaria gambir (W.Hunter) Roxb.), setelah itu sampel 

dimaserasi dengan menggunakan pelarut etanol 96% sebanyak 6 Liter selama 3 x 

24 jam. Digunakan pelarut etanol 96% dikarenakan dapat berpenetrassi dengan 

mudah kedalam dinding sel sehingga dapat menghasilkan ekstrak pekat (Alexandra 

et al., 2023).  

Metode maserasi dipilih karena sederhana dan mudah serta cocok untuk 

sampel yang tidak tahan terhadap proses pemanasan. Etanol 96% dipilih karena 

merupakan pelarut yang tidak toksik dan bersifat semi polar yang mampu menarik 

lebih banyak senyawa polar dan non polar. Kemudian ekstrak disaring dan di 

uapkan dengan menggunakan Rotary Evaporator untuk mendapatkan ekstrak 

kental.  Pada tabel 1. Ekstrak kental yang diperoleh sebanyak 15,1 g dan 

didapatkan rendemen sebanyak 3,01 %. Syarat rendemen ekstrak kental yaitu 

nilainya tidak kurang dari 10% sehingga dapat dikatakan bahwa hasil rendemen 

yang didapatkan tidak memenuhi syarat (Farmakope Herbal Indonesia, 2017).  

Standarisasi  termasuk skrining fitokimia, yang bertujuan untuk 

menentukan konsentrasi senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak etanol 

batang bajakah kalalawit. Dengan cara Mengamati endapan, perubahan warna 

pada larutan, atau busa setelah perlakuan. Pengujian alkaloid pada sampel batang 

bajakah Kalalawit yang telah ditambahkan pereaksi mayer sebanyak 2 tetes 
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menghasilkan endapan putih, selanjutnya penambahan pereaksi dragendroff  

sebanyak 2 tetes menghasilkan endapan coklat kehitaman, penambahan pereaksi 

Bouchardat sebanyak 2 tetes menghasilkan endapan hitam. Pada  pengujian 

Tannin yang ditambahkan pereaksi FeCl₃ sebanyak 2 tetes   menghasilkan warna 

coklat kehijuan.Pada pengujian saponin yang ditambahkan aquadest panas + HCl 

2N menghasilkan buih . Pada pengujian flavonoid  untuk yang di tambahkan 

Serbuk Mg + HCl pekat menghasilkan warna kuning menandakan sampel tersebut 

positif flavonoid . Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Salsabila et al 

2023. 

Pada tabel 2. Uji skrining fitokimia ekstrak batang kayu bajakah kalalawit 

menunjukkan bahwa ekstrak positif mengandung alkaloid, flavanoid, tanin, dan 

saponin. Hal ini sejalan dengan penelitian Silviani permatasari 2023 bahwa 

batang bajakah kalalawit positif mengandung Saponin dengan tingkat senyawa 

rata – rata 40,090% , flavonoid 219,125 mg/ml QE, alkaloid 29,575%, dan tanin 

0,473mg/ml. 

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencit (Mus 

musculus), jenis kelamin jantan, galur balb umur 3-4 bulan dengan berat badan 

20-30 g, mencit dipilih karena penanganannya lebih mudah. Mencit jantan 

mempunyai aktivitas hormon yang stabil dibandingkan dengan mencit betina, 

sebelum dilakukan pengujian mencit adaptasikan selama 7 hari agar tidak stress 

dan terbiasa dengan tempat tinggal yang baru.  

Ekstrak batang bajakah kalalawit memiliki potensi untuk mengakibatkan 

perubahan pada gambaran histopatologi organ hati tikus. Pada dosis tertinggi, 
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yaitu 1500 mg/kg BB tikus, terjadi degenerasi hati (ringan) dan nekrosis (sedang). 

(Widya, 2020), dalam penelitian ini Batang Kayu Bajakah Kalalawit (Uncaria 

gambir (W.Hunter) Roxb.) dibuat ekstrak kemudian dijadikan sebagai dosis untuk 

mencit putih.  Dalam penelitian ini digunakan dua macam kontrol yaitu kontrol 

positif dan kontrol negatif. Kontrol positif yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah allopurinol karena allopurinol sangat efektif untuk menormalkan kadar 

asam urat dalam darah. Kontrol negatif yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Na-CMC 0,5% karena Na-CMC tidak memberikan efek terhadap hewan 

uji.  

Pelnilngkatan kadar asam urat tilnggil pada haril kel – 8 terhitung setelah 

aklimatisasi melncilt dilbelrilkan ransangan hilpelrurilselmila delngan melmbelrilkan jus 

hatil 0,5 ml/20 g BB ayam selcara pelroral satu kalil selhari dan pemberian 

penginduksi kalium oksonat delngan dosils 25 ml/kgBB di hari ke 14l. Parameter 

yang diamati dalam penelitian ini adalah penurunan kadar asam urat mencit putih. 

Kadar asam urat diukur pada hari ke 7 setelah diaklimatisasi menggunakan 

alat Accupro melalui vena ekor lateral. diukur kembali kadar asam urat dan 

dipuasakan selama 18 jam namun tetap diberi minum lalu diinduksi Kalium 

Oksonat 250 mg/kg BB secara intraperitonial, 60 menit kemudian diukur 

kadar asam urat mencit. Hal tersebut bertujuan agar tidak terjadi perubahan 

kadar asam urat karena asupan makanan mencit. Pemberian kalium oksonat 

merupakan salah satu penginduksi yang memicu naiknya kadar asam urat dalam 

darah karena kadar asam urat darah normal pada mencit putih jantan berkisar 0,5-
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1,4 mg/dL dan mencit dikatakan hiperurisemia bila kadar asam urat darah di 

dalam tubuhnya mencapai 1,7-3,0 mg/dL( Fitrya, 2014 ).  

Hasil pengukuran kadar asam urat darah puasa awal sebelum diinduksi dan 

setelah diinduksi kalium oksonat dapat dilihat pada tabel. mencit yang sudah di 

ukur kadar asam urat darah puasa awalnya kemudian di induksi dengan 

membelrilkan jus hatil ayam dan kalium oksonat kemudian dilakukan pengukuran 

kadar asam urat darah puasa pada 1 jam  setelah diinduksi untuk melihat 

perbedaan kadar asam urat darah puasa awal dan setelah diinduksi kalium 

oksonat.  

Berdasarkan hasil yang diperoleh, pada kelompok 2 (kontrol positif) yang 

diberikan allopurinol memiliki rata-rata % penurunan kadar asam urat darah 

mencit yaitu 95,5 % hal ini disebabkan karena allopurinol yang mempunyai 

mekanisme kerja dari derivat pirimidin yang efektif untuk menormalkan kadar 

asam urat dalam darah yang meningkat dengan menghambat pembentukan xantin 

oksidasi menjadi hipoxantin dan bekerja di enzim xantinoksidase (Abdulkadir et 

al., 2022). Sedangkan pada kelompok 1 (kontrol negatif) dengan pemberian Na-

CMC 0,5 % memiliki rata-rata % penurunan kadar asam urat darah 39,75 % hal 

ini disebabkan karena Na-CMC tidak mempunyai kandungan zat aktif sehingga 

tidak dapat memberikan efek farmakologi pada mencit. Pada kelompok 3 

(kelompok perlakuan) yang diberikan Ekstrak batang bajakah kalalawit 100 

mg/kgBB memiliki rata-rata % penurunan kadar asam usat darah 72,19%, 

kelompok 4 (kelompok perlakuan) yang diberikan Ekstrak batang bajakah 

kalalawit 200 mg/kgBB memiliki rata-rata % penurunan kadar asam urat darah 87 
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%, sedangkan kelompok 5 (kelompok perlakuan) yang diberikan Ekstrak batang 

bajakah kalalawit 400 mg/kgBB memiliki rata-rata % penurunan  kadar asam urat 

darah 100,75 %. Hal ini disebabkan karena kandungan senyawa kimia yang ada 

pada Ekstrak Batang Kayu Bajakah Kalalawit bersifat sebagai antioksidan yaitu 

flavonoid.  

Kayu Bajakah Kalalawit (Uncaria gambir (W.Hunter) Roxb.) merupakan 

salah satu tanaman yang familiar ditemui di hutan kalimantan wilayah Indonesia. 

Batang kayu bajakah yang memiliki antioksidan yang tinggi dan memiliki banyak 

manfaat untuk pengobatan seperti hipertensi, diabetes, peradangan dan penurunan 

densitas mineral tulang. Senyawa   flavonoid   yang bersifat sebagai antioksidan 

dan dapat   digunakan   sebagai obat   untuk   penyakit   asam   urat   karena   

dapat menghambat pembentukan asam urat dan penangkapan  aktivitas  

superoksida  dan  jaringan manusia.  Flavon  dan  flavonol  mudah  menangkap 

elektron   dari   sisi   aktif   enzim  xanthine   oxidase karena  posisi  gugus  

hidroksilnya  serta  memiliki daya  inhibisi  terbesar  jika  dibandingkan  dengan 

golongan    flavonoid    lainnya.    Senyawa-senyawa golongan  flavonoid  yang  

memiliki  ikatan  rangkap pada   atom   C-2   dan   C-3 cenderung   memiliki 

kemampuan  berperan  sebagai  inhibitor. Senyawa flavonoid merupakan senyawa 

yang mengandung gugus C15 yang terdiri atas dua inti fenolat yang dihubungkan 

dengan tiga satuan karbon (Nugraha, 2017). 

Untuk melihat perbedaan efek yang signifikan dilakukan uji statistik 

dengan uji anova dan didapatkan hasil kadar asam urat darah hewan uji berbeda 

secara bermakna satu dengan yang lainnya dengan p = 0,000 (<0,05), hal tersebut 
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menunjukkan minimal terdapat 1 kelompok yang memiliki kadar asam urat yang 

berbeda, dapat dilihat dari kadar asam urat darah berbeda makna yaitu, untuk 

kelompok kontrol negatif (Na-CMC 0,5%), kelompok kontrol positif 

(Allopurinol) dan kelompok perlakuan ekstrak etanol Batang kayu bajakah 

kalalawit dengan dosis 100 mg, 200 mg dan 400 mg adalah hal ini menunjukkan 

bahwa antar kelompok perlakuan terdapat perbedaan yang signifikan (p>0,05 

maka dilanjutkan uji post hoc LSD (Least Significant Difference)  ) untuk 

mengetahui kelompok mana yang berbeda secara bermakna.  

Berdasarkan  data yang telah diperoleh dari 5 kelompok dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak etanol batang kayu bajakah kalalawit (Uncaria gambir 

(W.Hunter)Roxb.) dengan dosis 400 mg memberikan efek penurunan asam urat 

terbaik(117,68%), diikuti dengan dosis  200 mg (85,25%) dan dosis 100 mg 

(72,15%) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Pemberian Ekstrak Etanol Batang Kayu Bajakah Kalalawit dapat 

menurunkan kadar asam urat  darah pada mencit (Mus musculus). 

2. Dosis optimal yang paling efektif Ekstrak Etanol Batang Kayu Bajakah 

Kalalawit dosis 400 mg/kg BB dapat menurunkan kadar asam urat  darah 

pada mencit (Mus musculus). 

B. Saran 

Adapun saran pada penelitian ini adalah: 

1. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menguji efek penurunan asam 

urat terhadap mencit putih melalui pemberian Ekstrak Etanol Batang Kayu 

Bajakah Kalalawit dengan metode yang lain. 

2. Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar meneliti bagian lain dari 

Tanaman Bajakah Kalalawit yang mengandung senyawa aktif lain untuk 

membandingkan ekstrak dari masing-masing bagian tanamsan yang diduga 

dapat digunakan sebagai penurun kadar asam urat. 
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Lampiran 1. Proses Pengolahan Sampel 

 

Gambar 1.2. Proses Penimbangan 

Simplisia Batang Kayu Kalalawit 

Gambar 1.5. Proses Pengeringan 

Untuk Mendapatkan Ekstrak Kental 

 

Gambar 1.6. Hasil Ekstraksi  

 

Gambar 1.4. Proses Penguapan 

Sampel Menggunakan Rotary 

Evaporator 

 

Gambar 1.3. Maserasi Sampel 

dengan Etanol 96% selama 3 x 24 

Jam 
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Lampiran 2.Uji Fitokimia 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

Gambar 2.1. Uji Fitokimia 

Menggunakan Pereaksi Pirogalol 
Gambar 2.2. Uji Fitokimia 

Menggunakan Pereaksi Mayer 

Gambar 2.2. Uji Fitokimia  Tanin 

Menggunakan Pereaksi FeCl3 

Gambar 2.2. Uji Fitokimia 

Menggunakan aquadest Hcl dan 

Kloroform 
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Gambar 3.1. Hewan Uji Ditimbang 
Gambar 3.2. Asam Urat Awal 

Hewan Sebelum Induksi 

Gambar 3.5. Penimbangan Esktrak 

 

Gambar 3.6. Na cmc, Allopurinol, 

Ekstrak 

 

Gambar 3.3. Penginduksian Jus Hati 

Ayam Selama 7 Hari 
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Lampiran 3. Perlakuan Pada Hewan Uji  

Gambar 3.7. Penginduksian Kalium 

Oksonat 

 

Gambar 3.8. Kadar AU Setelah 1 

Jam Induksi 

 

Gambar 3.9. 1 Jam Setelah 

Pemberian Ekstrak 

 

Gambar 3.10. Setelah 3 Jam 

Pemberian Ekstrak 

 

Gambar 3.12. Pemberian Ekstrak 
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Ekstrak Cair 

Simplisia 

Kayu Bajakah 

Ekstrak Kental 

Lampiran 4. Skema Kerja Penelitian 

 

1. Proses Pembuatan Ekstrak Kental 

 

 

 

 

 

- Dipanen 

- Sortasi Basah 

- Dicuci 

- Dirajang 

- Pengeringan 

- Sortasi Kering 

 
 

 

 

 

- Dihaluskan dengan menggunakan 

blender 

- Maserasi dengan menggunakan 

Diuapkan pelarut etanol 96% 

 

 

 

 

 

 

- Menggunakan Rotary dengan 

Evaporator 
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2. Pemberian Perlakuan Hewan Uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok 2 

kontrol positif 

diberi obat 

allopurinol 

100mg/kgBB 

Kelompok 3 

 diberi ekstrak 

Batang Kayu 

Bajakah Kalalawit 

dengan dosis 100 

mg/kgBB 

 

Kelompok 4 

 diberi ekstrak 

Batang Kayu 

Bajakah Kalalawit 

dengan dosis 200 

mg/kgBB 

 

Mencit di adaptasikan 

Mencit di puasakan 

Pengukuran kadar asam urat 

darah puasa 

Mencit di induksi kalium 

Oksonat 

Pengukuran kadar Asam urat darah 60 

menit setelah induksi kalium Oksonat 

Dibagi dalam 5 kelompok setiap 

kelompok terdiri dari 5 ekor mencit 

25 Ekor Mencit 

Kelompok 1 

kontrol negatif  

Diberi Na 

CMC 0,5% 

Kelompok 5 

 diberi ekstrak 

Batang Kayu 

Bajakah Kalalawit 

dengan dosis 400 

mg/kgBB 

 

Pengukuran kadar asam urat pada jam ke – 1, 2, dan 3 

Analisis Hasil 
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Lampiran 5. Perhitungan  

 

1. Dosis Kalium Oksonat 

Dosis pada mencit 250 mg/kg BB mencit 

       dilarutkan dalam 10 mL Nacl 0,9% 

        250 mg /1000 gram 

       = 0,25 mg x 22 gram  

       = 137,5 mg Kalium Oksonat yang ditimbang 

       Vp = 
22 g

30 g
 x 1 = 0,73 ml  

 

2.    Dosis Allopurinol  

Dosis allopurinol untuk manusia yaitu : 100 mg 

Faktor konversi manusia ke mencit dengan berat badan 20 g yaitu : 0,0026 

DBM  :  Dosis allopurinol untuk mencit dengan berat badan 20 g yaitu : 

 = 100 mg x 0,0026 

 =0,26 mg/20 g 

DBM :  Dosis untuk mencit dengan berat 30 g 

 =
30 g

20 g
 x 0,26 mg 

 =0,39  

𝑇𝑎𝑏𝑙𝑒𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 =
Rata−rata berat obat

Dosis etiket
 x dosis berat maksimum 

      = 
0,172 g

100 mg
 x 0,39 mg 

      = 0,6708 mg 
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     Suspensi       = 
25 ml

1 ml
 x 0,6708 mg 

      = 16,77 mg dalam 25 ml Na-CMC 

3. Perhitungan Dosis Ekstrak 

     Dosis I (100 mg/kg BB) 

= 100 mg / 1000 mg × 22 g 

= 2,2 mg / 22 g 

= 10 ml / 0,73 ml × 2,2 mg 

= 30,13 mg 

= 0, 30 g 

 

Dosis II (200 mg/kg BB) 

= 200 mg / 1000 g × 22 g 

= 4,4 mg / 22 g 

= 10 / 0,73 × 4,4 mg 

= 60,27 mg 

= 0,60 g 

 

Dosis III (400 mg/kg BB) 

= 400 mg / 1000 mg × 22 g 

= 8,8 mg / 22 g 

= 10 / 0,73 × 8,8 mg 

= 120,54 mg 

= 0,120 g 
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4. Rumus perhitungan persen penurunan kadar asam urat 

 %P = 
= 𝐴𝑈 𝐼𝑛𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖−𝐴𝑈 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛

𝐴𝑈 𝐼𝑛𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖−𝐴𝑈 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝐼𝑛𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖
 × 100% 

 

5. Perhitungan Volume Pemberian 

Kelompok Perlakuan 1 

Untuk mencit bobot  
24

30
 x 1 ml = 0,8 ml 

Untuk mencit bobot  
22

30
 x 1 ml = 0,73 ml 

Untuk mencit bobot  
22

30
 x 1 ml = 0,73 ml 

Untuk mencit bobot  
23

30
 x 1 ml = 0,76 ml 

Kelompok Perlakuan 2 

Untuk mencit bobot  
20

30
 x 1 ml = 0,66 ml 

Untuk mencit bobot  
20

30
 x 1 ml = 0,66 ml 

Untuk mencit bobot  
22

30
 x 1 ml = 0,73 ml 

Untuk mencit bobot  
22

30
 x 1 ml = 0,73 ml 

 

Kelompok Perlakuan 3 

Untuk mencit bobot  
21

30
 x 1 ml = 0,7 ml 

Untuk mencit bobot  
21

30
 x 1 ml = 0,7 ml 
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Untuk mencit bobot  
24

30
 x 1 ml = 0,8 ml 

Untuk mencit bobot  
23

30
 x 1 ml = 0,76 ml 

 

Kelompok Perlakuan 4 

Untuk mencit bobot  
24

30
 x 1 ml = 0,8 ml 

Untuk mencit bobot  
20

30
 x 1 ml = 0,66 ml 

Untuk mencit bobot  
21

30
 x 1 ml = 0,7 ml 

Untuk mencit bobot  
22

30
 x 1 ml = 0,73 ml 

 

Kelompok Perlakuan 5 

Untuk mencit bobot  
22

30
 x 1 ml = 0,73 ml 

Untuk mencit bobot  
20

30
 x 1 ml = 0,66 ml 

Untuk mencit bobot  
21

30
 x 1 ml = 0,7 ml 

Untuk mencit bobot  
22

30
 x 1 ml = 0,73 ml 
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Lampiran 6. Hasil Penurunan Kadar Asam Urat Menggunakan SPSS 
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Lampiran 7. Lembar Komite Etik 
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Lampiran 8. Lembar Bebas Plagiat 
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